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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perilaku bullying 
di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik deskriptif. 
Subjek penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive dan didapat 3 siswa 
yang bersekolah di SMA N 4 Yogyakarta, SMK Piri 1 Yogyakarta, dan SMK N 
6 Yogyakarta, yaitu Zm, Yd, dan Nr. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan wawancara mendalam, dan observasi. Instrumen penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri dibantu dengan pedoman wawancara dan pedoman 
observasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian terhadap ketiga subjek pelaku bullying menunjukkan 
bahwa faktor-faktor penyebab perilaku bullying  yang dilakukan ketiga subjek 
tersebut adalah: (1) iklim kelompok: pengaruh teman dan rasa ingin diterima 
menjadi bagian kelompok; (2) keluarga: keluarga yang sering bertengkar dengan 
menggunakan kata-kata kasar; (3) media masa: subjek terpengaruh melakukan 
bullying dari film; (4) lingkungan: lingkungan yang sering menggunakan kata-
kata kasar yang mempengaruhi subjek melakukan bullying; (5) harga diri: 
perspektif negatif subjek terhadap dirinya sendiri yang memicu subjek 
melakukan bullying; (6) tradisi senioritas: provokasi dari kakak kelas kepada 
subjek untuk melakukan bullying. Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
antara lain: (1) fisik: lirikan sinis, menampar, memukul; (2) verbal: kata kasar 
yang intimidatif, mengejek, menyebar gosip; (3) cyber: mengancam melalui 
sosial media. Lokasi di sekolah yang dijadikan tempat melakukan bullying 
antara lain ruang kelas, ruang kosong, dan jalan sekitar sekolah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses mewujudkan manusia yang 
semula apa adanya menjadi manusia yang dicita-citakan dengan 
mengembangkan potensi-potensi diri yang dimiliki oleh individu tersebut. 
Sesuai dengan pernyataan tersebut maka tujuan dari pendidikan itu sendiri 
adalah membentuk manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(YME), berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, mampu mengakomodasi 
kebutuhannya secara mandiri dan wajar, dapat mengkondisikan hawa 
nafsunya, berbudaya, arif dan memiliki kepribadian yang kuat. Untuk 
dapat merealisasikan hal tersebut maka pendidikan harus dapat berfungsi 
untuk mewujudkan segala potensi yang dimiliki oleh manusia dalam 
berbagai bentuk dimensi pluralitas, moralitas, individualitas, dan sosialitas 
serta keberbudayaan yang terintegrasi. Hal ini sama artinya bahwa tujuan 
pendidikan adalah memanusiakan manusia. 
Pendidikan bertujuan sebagai alat untuk membentuk manusia yang 
bertakwa pada Tuhan YME serta membentuk manusia Indonesia yang 
dapat mengikuti dinamika kemajuan kehidupan, terhindar dari segala 
bentuk ketertinggalan dan kebodohan dimana hal tersebut diperkuat 
dengan Tujuan Pendidikan Nasional sesuai dengan Tap MPRS 
No.XXVI/MPRS/1966 tentang Agama, Pendidikan dan kebudayaan, maka 





sesuai dengan pembukaan UUD 1945. Lebih lanjut lagi dalam 
penyempurnaan UU No. 2 1989 mengenai Sistem pendidikan Nasional 
maka pemerintah membuat keputusan secara otentik yang tertuang dalam 
UU No. 23 2003 mengenai tujuan dari Sistem Pendidikan Nasional, 
dimana bunyi dari keputusan tersebut adalah pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut secara optimal maka 
diperlukan peran dari berbagai pihak. Dalam hal ini keluarga, sekolah, dan 
masyarakat memiliki peran yang vital. Diawalai dari keluarga yang 
merupakan wadah pendidikan primer bagi setiap individu, di dalam 
keluargalah mereka akan menyerap informasi-informasi yang bersifat 
fundamental. Sangatlah naif apabila masyarakat mengatakan bahwa 
pendidikan akan dapat memberikan dampak positif secara optimal apabila 
hanya melalui keluarga dan masyarkat, agen pendidikan yang memiliki 
peranan penting lain adalah sekolah. Sekolah merupakan agen pendidikan 
yang memiliki tugas dan fungsi pokok untuk meneruskan, 
mempertahankan, dan mengembangkan kebudayaan masyarakat melalui 





pengetahuan dan penanaman nilai-nilai yang mendukungnya. Sekolah juga 
memiliki peran dalam membantu keluarga dan masyarakat untuk 
melaksanakan fungsi pendidikan (Sagala, 2009: 75). 
Yogyakarta merupakan sebuah kota yang dikenal oleh masyarakat 
dalam lingkup nasional maupun internasioanal sebagai kota budaya 
sekaligus dikenal pula sebagai kota pelajar. Kota ini dikenal sebagai kota 
budaya karena hingga saat ini Yogyakarta masih melestarikan 
peninggalan-peninggalan budaya nenek moyang baik yang sifatnya fisik 
maupun ritual-ritual ditambah lagi dengan kekhasan budaya pribumi yang 
dikenal lembut dan sopan, sedangkan predikat kota pelajar sendiri sangat 
melekat dan dirasa tepat disandang oleh Kota Yogyakarta, hal tersebut 
dikarenakan tersedia banyaknya sekolah dari berbagai jenjang maupun 
universitas-universitas baik negeri maupun swasta, tentunya hal tersebut 
juga diimbangi dengan raihan prestasi-prestasi gemilang dari para 
pelajarnya.  
Citra Yogyakarta sebagai kota pelajar makin kuat apabila ditelisik 
lebih dalam, banyak tokoh-tokoh dan pelopor-pelopor pendidikan 
Indonesia lahir di Kota Yogyakarta. Tentu masyarakat tidak asing dengan 
nama-nama seperti Abdul Malik Fadjar (mantan menteri Pendidikan 
Nasional), Ki hajar Dewantara (Pahlwan Nasional, pendiri Taman Siswa) 
yang kita kenal pula sebagai pencetus slogan “Tut wuri handayani”. Dan 
tak lupa pula Yogyakarta juga memiliki tokoh-tokoh penting dalam dunia 





peroleh dari Dinas Pendidikan Yogyakarta sendiri di Kota Yogyakarta 
sendiri terdaftar 528 sekolah dari jenjang TK/TKIT hingga jenjang 
SMA/MA/SMK baik yang berstatus negeri maupun sebagai sekolah 
swasta, data tersebut dapat diperinci lagi yaitu jenjang TK/TKIT sebanyak 
209 sekolah, SD/MI sebanyak 175 sekolah, SLB sebanyak 9 sekolah, 
SMP/MTS sebanyak 58  sekolah, dan pada jenjang SMA/MA/SMK 
terdaftar 78 sekolah. 
Dengan memiliki sejarah, fasilitas dan segala unsur pendukung 
lainnya sudah seharusnya Yogyakarta dapat lebih berpotensi mewujudkan 
cita-cita pendidikan nasional itu sendiri apabila dibandingkan dengan kota 
lainnya, seperti cita-cita kita bersama yang terwakili dalam UU No. 23 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Seperti yang telah diketahui 
bersama mengenai kualitas pendidikan, khususnya apabila dilihat dari 
perspektif akademik, kualitas pendidikan di Yogyakarta tidak perlu 
diragukan lagi. Tersedianya banyak fasilitas seperti tempat atau gedung 
sekolah, ditambah dengan tersedianya pula sumber daya manusia yang 
berkualitas. Masyarakat sering mendengar atau mengetahui banyak siswa 
dari sekolah di Kota Yogyakarta yang berprestasi pada banyak bidang dan 
berbagai level, sekolahnya pun juga cukup banyak yang dijadikan sebagai 
sekolah percontohan dalam skala regional maupun nasional. Sekilas 
pengantar tersebut sudah dapat meyakinkan orang akan terwujudnya cita-
cita pendidikan nasional tidak terkecuali melalui sekolah-sekolah yang 





Disisi lain sebuah hal ironis sedang melanda Kota Yogyakarta, 
akhir-akhir ini masyarakat justru  sering mendengar, mengetahui berita-
berita miring tentang seputar dunia pendidikan khususnya di Yogyakarta. 
Peristiwa seperti maraknya geng-geng yang ada di sekolah, tawuran 
pelajar, dan juga beberapa tindakan yang termasuk dalam kategori 
kriminal makin sering terjadi. Mengenai geng yang ada di sekolah-sekolah 
khususnya di Yogyakarta, Direktur Intelejen Keamanan Kepolisian Daerah 
Istimewa Yogyakarta Komisaris Besar, Amran Ampulembang mengatakan 
bahwa maraknya fenomena pembentukan geng-geng yang ada di tiap 
sekolah cenderung dipengaruhi oleh provokasi yang dilakukan oleh alumni 
sekolah terkait kepada para adik kelas tidak terkecuali para siswa baru. 
(tempo.news.com, diakses pada 7 Juli 2017). Contoh nyata mengenai 
gejala negatif yang ada pada pelajar di Yogyakarta selanjutnya adalah 
meningkatnya kasus tawuran antar pelajar di Yogyakarta, hal tersebut 
sesuai dengan keterangan Kapolda DIY Brigjen (pol) Ahmad Dofiri yang 
menyatakan bahwa kasus tawuran atau kekerasan yang dalam isitilah lokal 
kota Yogyakarta sering disebut klitih meningkat, yaitu 46 kasus pada 
tahun 2016. (news.detik.com, diakses pada 7 Juli 2017). Beberapa 
peristiwa tersebut menunjukkan pada masyarakat mengenai indikasi 
terjadinya peningkatan perilaku bullying di lingkungan sekolah. 
Syafitri Rahmania Ulfah seorang Mahasiswa Psikologi UIN 
Malang berpendapat bahwa perilaku-perilaku bullying yang dilakukan 





orangtua. (kompasiana.com, diakses pada 7 Juli 2017). Perilaku bullying 
di sekolah ibarat fenomena gunung es, dimana kasus bullying yang dapat 
diinvestigasi masih sangat sedikit apabila dibandingkan dengan kasus yang 
belum dapat diinvestigasi. Hal senada diungkapkan oleh Gerardus Gantur 
selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Seruni Don Bosco 
menyatakan bahwa kasus bullying di sekolah memang sulit untuk 
diinvestigasi, hal tersebut dikarenakan minimnya data pendukung dari 
pihak pelapor mengenai kasus yang dialami. (www.tempo.com, diakses 
pada 7 Juli 2017).  
Di Indonesia sendiri pernah dilakukan penelitian yang dilakukan 
oleh Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Yayasan Sejiwa, dan LSM 
Plan Indonesia pada tahun 2008. Penelitian ini melibatkan 1.233 pelajar 
SD, SMP dan SMA di beberapa kota besar di Indonesia yaitu Jakarta, 
Yogyakarta, dan Surabaya. Setelah dilakukan penelitian maka didapat 
hasil yang mengejutkan, secara berurutan presentase kasus bullying yang 
terjadi antar siswa di jenjang SMP adalah Yogyakarta 77,5%, Jakarta 
61,1% persen, dan Surabaya 59,8%, sedangkan yang terjadi di jenjang 
SMA didapatkan hasil Jakarta 72,7 persen, Surabaya 67,2 persen dan 
Yogyakarta 63,8 persen (Sejiwa, 2008: 6). 
Perilaku bullying sendiri memiliki implikasi yang negatif, lebih 
khususnya terhadap perkembangan remaja (Sejiwa, 2008: 10), baik dari 
aspek fisik, psikologis, atau pun sosial individu. Hal tersebut sudah 





merupakan masa atau tahap yang berperan penting bagi perkembangan 
individu ke tingkat selanjutnya.  
Anderson dan Carnagey (2004, dalam Annisa, 2012: 18) 
menjelaskan bahwa perilaku bullying termasuk perilaku agresif pada level 
serius, perilaku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut teori 
General Aggression Model (GAM) , faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku agresi tersebut berasal dari dua faktor yaitu faktor luar individu 
(situasional) dan faktor personal. Dalam teorinya, Anderson menyatakan 
bahwa terjadinya perilaku agresi dari seorang individu merupakan akibat 
dari sekumpulan faktor yang diterima, dipersepsi, dan dimaknai oleh 
individu tersebut berdasarkan sikap dan keterampilan masing-masing yang 
kemudian kondisi tersebut akan dihubungkan oleh individu dengan 
keadaan sosial disekitarnya. 
Sesuai dengan teori diatas O’connell (2003, dalam Annisa, 2012: 
18) menjelaskan bahwa faktor yang melatar belakangi tindakan bullying 
berasal dari faktor situasional maupun personal. Faktor situasional yang 
mempengaruhi individu melakukan tindakan bullying misalnya adalah 
tindakan bullying yang dilakukan oleh teman sebaya dimana hal tersebut 
dapat diperkuat dengan adanya norma kelompok yang mendukung 
individu melakukan tindakan bullying. Contoh lain dari faktor situasional 
adala media. Perry (1987, dalam Annisa, 2012: 3) menyatakan bahwa 
media juga mempengaruhi terbentuknya perilaku bullying pada anak. 





terbentuknya perilkau bullying pada anak, masyarakat sering menemukan 
adegan tentang candaan-candaan kasar, tidak sopan ditambah dengan 
adegan-adegan kekerasan dalam balutan acara hiburan. Hal tersebut 
mengakibatkan para konsumen televisi, dalam hal ini tidak terkeculai 
adalah para anak-anak atau para remaja menjadikan semua adegan-adegan 
diatas dianggap menjadi sebuah hal yang wajar untuk diterapkan dalam 
pergaulan atau hubungan sosial dengan orang lain. Selain pengaruh media 
dalam bentuk tayangan di televisi saat ini marak sekali video game yang 
berisikan adegan kekerasan baik secara verbal maupun fisik, hal tersebut 
tanpa disadari juga ikut membangun persepsi bahwa melakukan tindakan 
kekerasan dalam hubungan sosial merupakan hal yang wajar, terlebih lagi 
bagi para pengguna video game dalam hal ini khususnya bagi pelajar 
Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
Munculnya perilaku bullying oleh siswa di Sekolah Menengah 
Atas Kota Yogyakarta diperkuat dengan adanya hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh staf pengajar Fakultas Psikologi Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa Yogyakarta yaitu Siti Hafsah Budi Argiati. Dari penelitian 
yang berlangsung dari bulan Mei hingga Oktober 2008 dengan melibatkan 
113 siswa di dua SMA negeri dan dua SMA swasta di Kota Yogyakarta 
didapatkan hasil, terjadi bullying dalam bentuk fisik berupa dorongan dan 
tendangan dengan prsentase 75,22%, kemudian hukuman push up atau 
berlari oleh guru 71,68%, dipukul 46,02 persen%, dijegal atau ditampar 





dipalak/dikompas 30,97%. Kasus bullying yang terjadi dalam bentuk 
verbal dan psikologis didapatkan hasil difitnah atau digosipkan 92,99%, 
dipermalukan di depan umum 79,65%, dihina 44,25%, dituduh 38,05%, 
disoraki 38,05%, dan diancam 33,62%. (edukasi.kompas.com, diakses 
pada 12 Mei 2015) 
Menurut Dosen Psikologi UGM Amitya Kumara, model dari sosok 
orangtua, keluarga, bahkan lingkungan pendidikan yang sering melakukan 
kekerasan verbal terhadap anak-anak dapat mengakibatkan pengaruh 
bullying yang berkelanjutan yaitu berupa tindakan kriminal. 
(jogja.solopos.com, diakses pada 13 Mei 2015) 
Perilaku bullying merupakan perilaku yang berdampak negatif di 
beberapa aspek kehidupan (fisik, psikologis, maupun sosial individu), 
khususnya remaja (Sejiwa, 2008: 25). Hal tersebut dapat menghambat 
perkembangan mereka, berhubungan dengan hal tersebut lebih khususnya 
lagi perilaku bullying yang dilakukan anak saat di sekolah maka peran 
bimbingan dan konseling memiliki peran vital dalam membantu 
menangani masalah tersebut. Bimbingan dan konseling sendiri memiliki 
peran yang vital bahkan bisa dikatakan strategis karena bimbingan dan 
konseling merupakan aspek pendidikan yang memiliki kesempatan kontak 
langsung dengan pribadi siswa.  
Bimbingan dan konseling sendiri terdiri dari beberapa bidang yaitu 
pribadi, sosial, belajar, dam karir. Perilaku bullying di sekolah merupakan 





bidang pribadi dan sosial, di dalam perilaku bullying terkandung masalah 
pribadi maupun sosial yaitu adanya masalah yang dialami secara internal 
oleh pelaku bullying dan juga masalah antara pelaku dengan lingkungan 
sosialnya.  
Pentingnya peran bimbingan dan konseling khususnya pada bidang 
pribadi diperkuat dengan pendapat dari Syamsu Yusuf dan Juntika (2005:  
14), yang menyatakan bahwa tujuan bimbingan dan konseling yang terkait 
dengan aspek pribadi sosial individu adalah: 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan denga teman sebaya, sekolah, 
tempat kerja maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara yang meneyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya 
secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
d. Memiliki pemehaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 
baik fisik maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahim dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti berpendapat bahwa 
bimbingan pribadi sosial merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk 





sosial serta berusaha untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangakan kemampuan individu dalam mengakomodasi masalah-
masalah yang terdapat pada dirinya dengan cara menciptakan lingkungan 
yang kondusif, menghormati lingkungan sosial, mengembangkan sistem 
pemahaman diri dan sikap-sikap yang positif, serta keterampilan-
keterampilan sosial pribadi yang tepat. 
Tujuan atau esensi dari bimbingan pribadi sosial itu sendiri adalah 
agar siswa memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki sikap 
toleransi terhadap umat beragama lain, memiliki pemahaman dan 
penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, memiliki sikap positif, 
memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat, bersikap respek 
terhadap orang lain, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki kemampuan 
berinteraksi sosial, memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 
dan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Melihat fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti merasa 
pentingnya melakukan penelitian untuk menggambarkan secara 
komperhensif mengenai perilaku bullying di Sekolah Menengah Atas  
Kota Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan apa yang telah disampaikan pada latar belakang 





1. Angka perilaku bullying yang terjadi di kalangan Sekolah 
Menengah Atas Indonesia tergolong tinggi, salah satu yang 
tergolong tinggi terdapat di Sekolah Menengah Atas Kota 
Yogyakarta. 
2. Tindakan bullying yang marak terjadi di Sekolah Menengah Atas 
Kota Yogyakarta merupakan dampak dari kekerasan yang terjadi 
dalam lingkungan pendidikan, dan juga model orangtua, keluarga 
yang melakukan hal serupa. 
3. Tindakan bullying menggambarkan bahwa pelaku bullying 
memiliki perilaku menyimpang, sikap anti sosial, dan mental yang 
tidak sehat. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan, agar peneliti 
dapat dilakukan dengan lebih mendalam maka peneliti membatasi masalah 
pada: “ Perilaku bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
permasalahan dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apa sajakah faktor penyebab tindakan bullying  yang dilakukan 





2. Apa sajakah bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh pelaku 
bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
3. Dimana sajakah lokasi yang dijadikan tempat oleh pelaku dalam 
melakukan bullying. 
 
E. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Dengan demikian tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya tindakan bullying 
yang dilakukan oleh pelaku bullying di Sekolah Menengah Atas 
Kota Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh 
pelaku bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
3. Mendeskripsikan lokasi-lokasi yang dijadikan tempat oleh pelaku 
dalam melakukan bullying.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada 








1. Manfaat Teoritik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menampilkan data-data 
atau temuan khusus mengenai perilaku bullying yang terjadi di 
Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orangtua 
Sebagai masukan kepada orangtua agar lebih intensif lagi 
dalam memperhatikan anaknya sehingga dapat 
meminimalisasi anak agar tidak melakukan tindakan 
bullying maupun dalam posisi sebagai korban bullying. 
b. Bagi Guru BK 
Sebagai bahan referensi pengembangan teknik bimbingan 
khususnya bidang pribadi dan sosial untuk pencegahan 
tindakan bullying di sekolah. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar untuk 















1. Pengertian Bullying  
Istilah bullying memiliki banyak definisi, beragam definsi 
mengenai istilah tersebut disampaikan oleh beberapa ahli. Olweus (2003, 
dalam Annisa, 2012: 16) mendefinisikan bullying sebagai suatu tindakan 
negatif dalam waktu yang cukup panjang dan berulang yang dilakukan 
oleh satu orang atau lebih terhadap orang lain, dimana terdapat 
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dengan korban.  
Hal senada juga telah dipaparkan oleh Sullivan (2000, dalam 
Annisa, 2012: 16) bahwa bullying memiliki pengertian sebagai suatu 
perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan sadar oleh seseorang 
atau sekelompok orang terhadap seseorang atau sekelompok orang yang 
lain dengan tujuan menyakiti. Sementara itu Rigby (Ponny R.A., 2008: 
3) menyatakan bahwa bullying merupakan sebuah hasrat untuk 
menyakiti, hasrat ini kedalam sebuah aksi yang menyebabkan seseorang 
menderita. 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
suatu tindakan dapat kita kategorisasikan masuk kepada tindakan 
bullying apabila (a) berulang kali dan dalam waktu yang cukup lama (b) 





sengaja (d) bertujuan untuk menyakiti orang lain dalam hal ini korban 
(e) dilakukan secara sistematis. 
2. Faktor Penyebab Bullying 
Anderson dan Carnagey (2004, dalam Annisa, 2012: 18) Perilaku 
bullying dapat terjadi bukan semata-mata tidak ada faktor yang 
mempengaruhinya, perilaku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Dari banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying 
dapat kita bedakan menjadi dua faktor utama yang saling berinteraksi, 
faktor tersebut adalah faktor personal dan faktor situasional. Faktor 
personal yang dimaksud disini meliputi pola asuh ayah dan ibu serta 
harga diri (self-esteem). Sedangkan faktor situasional dalam hal ini 
meliputi norma kelompok dan sekolah. Secara lebih terperinci 
O’Connell (2003, dalam Annisa, 2012: 18) menjelaskan kedua faktor 
tersebut sehingga dapat menyebabkan terjadinya perilaku bullying. 
Berikut penjelasan yang dimaksud: 
a. Pola asuh orangtua  
Orangtua memegang peranan yang penting bagi 
perkembangan anak, tidak terkecuali pada aspek kepribadian dan 
perilaku anak. Pola asuh orangtua yang sering melakukan bullying 
dalam proses mendidik anaknya dapat mempengaruhi perilaku anak 
untuk melakukan tindakan serupa. Hal tersebut di karenakan anak 





mereka terapkan dalam berinteraksi dengan orang lain serta dalam 
mendapatkan apa yang mereka inginkan. 
b. Harga Diri  
Harga diri merupakan hal yang juga dapat berkontribusi 
mempengaruhi anak untuk melakukan tindakan bullying. Hal 
tersebut dikarenakan anak yang memiliki harga diri negatif atau 
harga diri yang rendah memiliki kecenderungan untuk memandang 
dirinya sebagai sosok yang tidak berharga. Rasa tidak berharga 
tersebut dapat terlihat pada beberapa gejala yang dapat diamati 
antara lain terdapatnya rasa ketidak bergunaan pada anak, tidak 
memiliki kemampuan yang baik dalam aspek akademik, interaksi 
sosial, keluarga dan kondisi fisiknya. Harga diri yang rendah 
membuat anak merasa tidak mampu menjalin interaksi yang baik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi kecenderungan anak akan 
memanefestasikan rasa ketidakmampuan tersebut dengan rasa mudah 
tersinggung dan mudah marah. Dengan dilatar belakangi hal tersebut 
maka seorang anak yang merasa harga dirinya rendah akan mudah 
menyakiti temannya. 
c. Norma Kelompok  
Norma kelompok dikatakan dapat mempengaruhi seorang 
anak melakukan perilaku bullying karena pada kebiasannya anak 
melakukan tindakan bullying karena terdapat keinginan dalam diri 





dalam hal ini adalah kelompok yang memiliki norma bahwa bullying 
merupakan hal yang wajar bagi mereka. 
d. Sekolah  
Sekolah tak terkecuali dalam hal ini guru yang membiarkan 
atau kurang memperhatikan tindakan-tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh para siswa dapat menjadi faktor meningkatnya 
perilaku bullying di sekolah. Hal tersebut menjadi sebuah penguatan 
bagi siswa untuk melakukan ancaman terhadap siswa lain. Hal 
tersebut dikarenakan tidak adanya upaya pengembangan rasa 
simpati, empati dan saling menghormati antar sesama anggota 
sekolah. 
Berbeda dengan berbeda dengan pendapat dari O’connell, Pony 
Retno Astuti (2008: 4) memaparkan beberapa faktor penyebab bullying 
adalah : 
a. Kesenjangan ekonomi  
Terdapat suatu kecenderungan bahwa kebanyakan siswa yang 
berasal dari keluarga yang kaya akan membentuk suatu geng. Dalam 
geng tersebut, dimana masing-masing anggotanya memiliki kekuatan 
ekonomi yang kuat, faktor inilah yang juga berpengaruh mereka 








b. Tradisi Senioritas  
Pengalaman menjadi korban bullying pada saat masih berada 
pada masa awal sekolah dahulu dijadikan oleh siswa untuk 
melakukan tindakan balas dendam dalam hal ini adalah melakukan 
tindakan bullying kepada adik kelas mereka. 
c. Keluarga yang tidak harmonis  
Situasi dan kondisi yang kurang kondusif dalam suatu 
keluarga membuat anak menjadi frustasi karena tidak merasakan 
adanya kenyamanan sehingga terdapat kecenderungan pengalaman 
buruk tersebut akan dibawa anak kedalam pergaulan dengan teman-
temannya. 
d. Mencari Popularitas  
Mencari popularitas merupakan salah satu faktor yang melatar 
belakangi anak melakukan tindakan bullying. Mereka beranggapan 
bahwa dengan mereka melakukan tindakan bullying maka mereka 
akan terkenal karena mereka akan dianggap mempunyai kekuatan 
dan kekuasaan yang lebih daripada anak lainnya. 
Berdasarkan pendapat dari O’Connell dan Pony Retno Astuti 
tersebut maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa faktor penyebab 
bullying tidak hanya berasal dari faktor internal namun juga dipengaruhi 
oleh faktor eksternal pelaku. Contoh dari faktor internal pelaku misalnya 
adalah harga diri serta popularitas, anak yang merasa harga dirinya 





tindakan bullying terhadap temannya. Berbeda dengan motif harga diri, 
motif mencari popularitas digunakan pelaku bullying agar mereka 
dianggap memiliki kekuasaan dan kekuatan yang lebih dibanding anak 
yang lain. Sedangkan contoh faktor eksternal adalah norma kelompok 
atau bahkan sekolah yang berlaku, tradisi senioritas. Norma kelompok 
atau bahkan sekolah yang sering menerapkan tindakan-tindakan bullying 
tanpa sadar dapat mempengaruhi anak untuk melakukan tindakan 
bullying pula. Sama seperti norma kelompok atau sekolah, tradisi dari 
senior dengan menerapkan tindakan bullying mengakibatkan anak 
memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan balas dendam yaitu 
melakukan tindakan bullying terhadap adik kelas mereka nantinya. 
3. Bentuk-bentuk Bullying  
Menurut Olweus (2003, dalam Annisa, 2012: 17) berdasarkan 
jenisnya bullying dapat dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu bullying 
secara fisik, verbal, dan relasional. Hal ini dapat diperinci sebagai 
berikut: 
a. Bullying secara fisik adalah perilaku kasar yang dapat dilihat secara 
visual seperti menampar, meludahi, mendorong, memukul, merusak 
barang orang lain, dan lain-lain. 
b. Bullying secara verbal adalah perlakuan kasar dengan menggunakan 
kata-kata misalnya seperti memfitnah, mencemooh, mengancam, 
menyebutkan kekurangan fisik pada orang lain, memanggil dengan 





c. Bullying secara relasional merupakan perilaku kasar yang tidak 
nampak secara visual, hal ini juga dapat disebut sebagai bullying 
secara tidak langsung (bullying mental/sosial). Contoh perilaku yang 
termasuk dalam kategori bullying relasional adalah memandang 
dengan sinis, mengucilkan, mempermalukan, menyebarkan gosip. 
Hal yang secara garis besar sama disampaikan oleh Andi 
Priyatna (2010: 3) bahwa beberapa bentuk bullying yaitu:  
a. Fisikal, seperti : memukul, menendang, mendorong, merusak benda 
milik orang lain. 
b. Verbal, seperti : mengolok-olok nama panggilan, melecehkan 
penampilan, mengancam, menakut-nakuti. 
c. Sosial, seperti : menyebar gosip, rumor, mempermalukan di depan 
umum, menjebak. 
d. Cyber atau elektronik, seperti : mempermalukan seseorang dengan 
menyebar gosip melalui media internet (misal facebook, friendster), 
menyebar foto pribadi milik orang lain. 
Dan menurut Yayasan Sejiwa Amini (2008: 2) bullying dapat 
dikategorikan menjadi bebrepa jenis, antara lain : 
a. Bullying fisik, perilaku ini merupakan jenis perilaku yang dapat 
dilihat secara visual oleh siapapun karena pada jenis bullying ini 
terjadi kontak langsung antara pelaku bullying dengan korbannya. 





memukul, menimpuk, menjegal kaki, meludahi, melempar benda, 
menyuruh berlari, menghukum dengan cara push-up.  
b. Bullying secara verbal, perilaku jenis ini dapat kita tangkap dengan 
indera pendengar. Contoh-contoh bullying secara verbal antara lain : 
memaki, menyoraki, menghina, menuduh, menyebar gosip, 
mempermalukan, meneriaki, memfitnah. 
c. Bullying secara mental/psikologis, jenis bullying ini merupakan jenis 
bullying paling berbahaya karena pada jenis ini kita tidak bisa 
langsung menangkapnya dengan indera penglihat atau pun 
pendengar kita. Perilaku bullying ini dilakukan secara diam-diam dan 
di luar radar pemantauan. Cotohnya antara lain : memandang sinis, 
memandang penuh ancaman, mengucilkan, mempermalukan di 
depan umum, mendiamkan, meneror lewat telepon, e-mail, 
memandang dengan remeh, mencibir. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bentuk-bentuk bullying yaitu : 
a. Bullying fisik, yaitu perilaku kasar yang dapat langsung dilihat 
dengan indera penglihat. Contoh dari dari jenis perilaku ini antara 
lain: memukul, meludahi, menendang, menjegal, mendorong, 
menampar, dan lain-lain. 
b. Bullying verbal, yaitu perilaku kasar yang dapat ditangkap oleh 
indera pendengar kita. Contoh dari jenis perilaku ini antara lain: 





menebar gosip, mempermalukan di depan umum, menghina, 
memanggil dengan menyebut nama hewan atau nama orang tua. 
c. Bullying mental/psikologis. Yaitu perilaku kasar yang tidak dapat 
kita tangkap secara langsung baik dengan indera penglihat maupun 
pendengar. Contoh dari jenis perilaku ini adalah: mengucilkan, 
mendiamkan, memandang sinis, memandang penuh ancaman, 
memandang dengan remeh, mempermalukan, menyebar gosip. 
d. Bullying cyber atau elektronik, merupakan jenis perilaku bullying 
yang dilakukan dengan menggunakan media internet. Contoh dari 
jenis bullying ini adalah: memfitnah, mempermalukan, mengancam 
melalui jejaring sosial (facebook, twitter, friendster), menyebarkan 
foto-foto pribadi milik orang lain dalam hal ini korban. 
4. Karakteristik Bullying 
Andi Priyatna (2010: 80), memaparkan bahwa sebagian besar 
peneliti menyetujui bahwa perilaku bullying memiliki beberapa ciri 
antara lain : 
a. Adanya kesenangan untuk menyakiti korban baik secara fisik 
maupun verbal. 
b. Adanya pengulangan, tidak hanya sekali atau secara kebetulan. 
c. Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dengan korban. 
Sedangkan Rigby (Ponny R.A., 2008: 8) menyatakan bahwa 
perilaku bullying yang sering terjadi di sekolah pada umumnya memiliki 





a. Adanya perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korban. 
b. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga 
menimbulkan perasaan tertekan pada korban. 
c. Perilaku tersebut dilakukan secara terus menerus. 
Bedasarkan pendapat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tindakan bullying yang sering terjadi di sekolah pada umumnya 
memiliki ciri, yaitu: 
a. Adanya perasaan senang pelaku untuk menyakiti korban. 
b. Terdapat ketidakseimbangan kekuatan anatara pelaku dengan 
korban. 
c. Terjadi berulang atau terus menerus. 
5. Karakteristik Pelaku Bullying  
Olweus (2003, dalam Annisa, 2012: 20) memaparkan bahwa 
secara umum terdapat beberapa ciri pada pelaku bullying,  yaitu : 
a. Memiliki keinginan untuk mendominasi orang lain. 
b. Kurang atau tidak berempati pada orang lain. 
c. Hanya peduli dengan keinginannya sendiri. 
d. Sulit melihat suatu hal dari sudut pandang orang lain. 
e. Perilakunya cenderung implusif, agresif, intimidatif, dan suka 
memukul. 
 
Sedangkan Andi Priyatna (2010: 6) memaparkan bahwa karakter 
yang dimilikioleh pelaku bullying, yaitu : 
a. Suka bergaul dengan teman yang biasa melakukan tindakan bullying. 
b. Bergaul dengan anak yang suka dengan kekerasan. 





d. Anak yang berstatus sosial yang tinggi cenderung melakukan 
tindakan bullying untuk mendapatkan pengakuan akan kekuatan 
yang ia miliki. 
e. Terbiasa dengan didikan yang kasar dari orang tua. 
f. Sikap orang tua yang sering memberi contoh bullying baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Dan Hartman (2006: 22) memiliki pendapat bahwa pelaku 
bullying memiliki beberapa karakteristik, antara lain yaitu :  
a. Bullies tend be larger-particulary than their victims. 
b. Aggressive to ward kids and adults. 
c. No evidence that “underneath it all, they were anxious and 
insecure”. 
d. Some are popular; may have a following and older bullies are less 
likely to be popular. 
e. Component of more general antisocial and rule-breaking behaviour 
pattern. 
 
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri dari pelaku 
bullying pada umumnya memiliki tubuh yang lebih besar dari korban; 
berperilaku agresif baik pada anak-anak maupun orang dewasa; tidak 
merasa khawatir atau lemah; merupakan anak yang populer dan biasanya 
memiliki pengikut; bagian dari suatu kelompok anti sosial yang memiliki 
kecenderungan menghiraukan aturan yang berlaku. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelaku bullying memiliki beberapa karakteristik dominan, yaitu : 
a. Memiliki keinginan untuk mendominasi orang lain. 
b. Kurang memiliki rasa empati, simpati terhadap orang lain. 





d. Memiliki kecenderungan  memilih bergaul dengan orang atau 
lingkungan yang suka dengan kekerasan. 
e. Kurang diperhatikan orang tua.  
f. Memiliki fisik lebih kuat. 
g. Anti sosial, dan apatis terhadap aturan yang berlaku. 
6. Lokasi Bullying  
Hartman (2006: 19) berpendapat bahwa beberapa lokasi bullying 
adalah sebagai berikut : 
a. The majority of bullying take place in school-rather than going to or 
coming from school. 
b. Size of school, class and location of school seem the make little 
difference. 
c. It is corelted-negatively-with teacher density.  
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lokasi bullying 
sering terjadi di lingkungan sekolah daripada di sepanjang jalan dari dan 
menuju sekolah, ukuran sekolah, kelas dan juga lokasi sekolah memiliki 
sedikit perbedaan, tempat lain adalah lokasi yang lewat dari pengawasan 
guru. 
Pendapat di atas diperkuat oleh pendapat dari Yayasan Sejiwa 
Amini (2008: 13) yang berpendapat bahwa lokasi yang dijadikan 
bullying adalah tempat-tempat yang kurang mendapat pengawasan guru 
atau orang tua seperti ruang kelas di saat jam istirahat, lorong sekolah, 






Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa lokasi yang sering menjadi tempat bullying adalah hampir seluruh 
ruang di sekolah dimana ruang-ruang tersebut kurang mendapat 
perhatian dari guru seperti ruang kelas di luar jam pelajaran, kantin, 
lapangan, pekarangan, kantin serta jalan menuju sekolah atau sebaliknya.        
 
B. Siswa Sekolah Menengah Atas Sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah remaja menurut Hurlock (Rita E.I., dkk, 2008) Bahwa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Sifat remaja sebagaian sudah tidak menunjukkan sifat masa 
kanak-kanaknya, akan tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai 
orang dewasa. Berdasarkan pernyataan tersebut memang benar apabila 
seorang remaja sudah mulai menghilangkan sifat-sifat yang ada pada 
masa kanak-kanaknya dan juga ada benarnya pula apabila dikatakan 
seorang remaja belum menunjukkan sifat-sifat yang khas pada orang 
dewasa. Berkaitan dengan pendapat sebelumnya maka perlu 
ditambhakan bahwa meskipun seorang remaja belum dapat dikatakan 
sebagai seorang dewasa namun perkembangan kognitif, afektif , dan 
psikomotor yang pesat serta khas harus kita perhatikan secara khusus, 






Zakiyah Drajat (Sofyan S Wilis, 2005: 23) mendeskripsikan 
remaja sebagai usia transisi di mana seorang individu telah 
meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan, 
akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap masyarakat. 
Monks (2004: 259) mengartikan istilah remaja sebagai masa 
diantara anak-anak dan orang dewasa dan belum mampu untuk 
menguasai fungsi- fungsi fisik maupun psikisnya. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa remaja merupakan suatu masa transisi dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, dimana dalam proses tersebut individu mengalami 
perubahan kematangan pada aspek biologis maupun psikis untuk 
mempersiapkan diri masuk dalam masa dewasa. 
2. Batasa usia Remaja  
Pada umunya seseorag dianggap telah memasuki masa remaja 
apabila telah mencapai kematangan seksual dan berkahir saat mereka 
memasuki atau mencapai usia matang hukum. Remaja merupakan 
pribadi yang sudah tidak dianggap lagi sebagai anak-anak namun juga 
belum juga disebut sebagai sosok dewasa. 
Penelitian mengenai perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai 
sepanjang masa remaja tidak hanya menunjukan bahwa setiap perubahan 
terjadi lebih cepat pada awal masa remaja dibandingkan dengan akhir 





perbedaan mengenai perilaku, sikap-sikap dan nilai-nilai yang terdapat 
antara masa awal dan akhir remaja. Dengan demikian secara umum masa 
remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu masa awal dan masa akhir 
(Hurlock, 2012: 206). 
Hurlock (2012: 206), berpendapat bahwa masa remaja dibagi 
menjadi dua bagian yaitu masa awal dan masa akhir, garis penengah 
kedua masa tersebut terletak kira-kira pada usia tujuh belas tahun; usia 
dimana rata-rata remaja duduk dibangku sekolah menengah tingkat atas. 
Ketika remaja duduk dibangku tingkat akhir , mereka sudah dianggap 
hampir dewasa oleh orang tua mereka. Remaja dianggap sudah berada di 
perbatasan usia untuk memasuki dunia pekerjaan, menerima pelatihan-
pelatihan keterampilan tertentu atau memasuki perguruan tinggi. 
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam kematangan 
pribadi,  laki-laki dianggap memiliki kematangan yang lebih lambat 
daripada perempuan. Akibatnya laki-laki mengalami masa wal remaja 
yang lebih singkat, meski laki-laki sudah dianggap dewasa pada saat usia 
delapan belas tahun sama seperti halnya perempuan, namun mereka 
sering terlihat kurang matang dibandingkan dengan perempuan untuk 
ukuran usia tersebut. Anggapan bahwa laki-laki merupakan sosok yang 
matang saat mereka dirumah dan di sekolah menjadikan sosok remaja 
laki-laki menjadi lebih mudah melakukan penyesuaian diri dan dapat 
menunjukkan perilaku yang lebih matang (berbeda dengan perilaku 





Awal masa remaja sendiri dimulai dari usia tiga belas hingga 
enam belas tahun, sedangkan akhir masa remaja dapat terjadi dari usia 
tujuh belas tahun hingga delapan belas tahun yaitu dimana seseorang 
telah dikategorikan telah matang secara hukum. Akhir masa remaja 
merupakan periode yang sangat singkat.  
Menurut Konopka (Hendrianti Agustiani, 2006: 29), secara 
umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut :  
a. Masa remaja awal (12-15 tahun). Masa ini individu mulai 
meninggalkan peran sebagai anak-anak dan sudah mulai berusaha 
mengembangkan diri sebagai individu yang berbeda dan sudah tidak 
ingin menggantungkan dirinya pada orang tua. Fokus dari 
perkembangan masa ini adalah penerimaan diri terhadap bentuk dan 
kondisi fisik serta adanya hubungan  yang kuat dengan teman 
sebaya. 
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun). Masa ini ditandai dengan 
mulai berkembangnya kemampuan kreatif dan cara berpikir yang 
baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun 
individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-
directed). Pada masa ini remaja mulai mengembangkan kematangan 
tingkah laku, belajar mengendalikan emosi dan membuat keputusan-
keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. 






c. Masa remaja akhir ( 19-22 tahun). Masa ini merupakan persiapan 
akhir untuk memasuki peran-peran orang dewasa. Selama periode ini 
remaja berusaha memantapkan tujuan vokasional dan 
mengembangkan kemampuan dan bakat yang remaja miliki. 
Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam 
kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga menjadi ciri dalam 
tahap ini. 
Apabila diperhatikan dari beberapa pendapat tersebut dapat kita 
tarik suatu kesimpulan bahwa batasan atau rentang usia remaja relatif 
sama yaitu berawal dari awal usia belasan tahun dan berakhir hingga 
awal usia duapuluh tahunan. Semua hal tersebut sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor internal maupun eksternal sehingga dapat membedakan 
lamanya masa remaja bagi setiap individu. 
3. Karakteristik Remaja 
Menurut Hurlock (Rita E.I. dkk, 2008: 124-126), menjelaskan 
bahwa masa remaja merupakan masa yang memiliki karakteristik 
tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya, 
cirri-ciri tersebut sebagai berikut : 
a. Masa remaja merupakan masa yang penting, karena dampak yang 
ditimbulkan langsung terhadap sikap serta perilaku begitu juga 
dengan akibat jangka panjangnya, selain hal tersebut pada masa ini 





mental menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, 
nilai, serta minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 
sehingga mereka harus belajar meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kenak-kanakan dan belajar pola perilaku yang baru. Pada 
masa ini remaja sudah tidak dikatan lagi sebagai kanak-kanak akan 
tetapi juga belum dapat dikategorikan sebagai seorang yang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai masa perubahan. Selama masa remaja, terjadi 
perubahan fisik, perilaku, dan juga sikap yang begitu pesat. Menurut 
Hurlock setidaknya ada empat macam perubahan yang terjadi pada 
masa remaja, perubahan tersebut adalah : meningginya emosi, 
perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan, berubahnya 
minat dan pola perilaku, serta adanya sikap ambivalen terhadap 
setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini mereka 
mulai mencari identitas diri mereka, mereka berusaha menunjukkan 
siapa diri mereka dan berusaha menjadi berbeda dengan teman-
temannya, hal tersebut kontradiktif dengan masa kanak-kanak yang 
identik menjadi sama dengan kelompok mereka. Dalam beberapa 
kasus proses pencarian identitas diri pada remaja dapat menimbulkan 





berusaha menunjukkan siapa diri mereka dan peran mereka dalam 
kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah, berbeda dengan masa kanak-kanak dimana saat 
menghadapi suatu masalah mereka dibantu oleh orang tua. Pada saat 
remaja mereka lebih cenderung untuk menghadapi masalah secara 
mandiri, disisi lain mereka juga menolak bantuan dari guru maupun 
orang tua. 
f. Masa remaja merupakan usia yang menimbulkan ketakutan atau 
kesulitan. Pada masa ini sering muncul stigma terhadap mereka, 
stereotip demikian berdampak hambatan perkembangan diri mereka 
menuju masa dewasa, selain itu hal tersebut juga sering menjadi 
faktor pertentangan antara remaja dengan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini 
mereka cenderung memandang diri mereka sendiri dan juga orang 
lain sebagai figur yang mereka inginkan atau dambakan bukan 
sebagaimana adanya. Hal tersebut dapat membuat emosi mereka 
meledak apabila apa yang mereka inginkan tidak sesuai harapan 
mereka. Seiring bertambahnya pengalaman pribadi dan sosial serta 
meningkatnya kemampuan berfikir rasional mereka maka pandangan 
remaja terhadap diri mereka serta orang lain akan semakin realistik.  
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang masuk usia 
dewasa remaja cenderung gelisah akan diri mereka sendiri, mereka 





dalam periode yang cukup lama. Disisi lain untuk membentuk citra 
diri mereka terlihat dewasa mereka mengubah cara mereka 
berpakaian, cara mereka bicara, merokok, bahkan hingga 
penyimpangan menggunakan obat terlarang. 
Menurut Salzman dan Pikunas (Syamsyu Yusuf. 2006: 71), 
mengemukakan bahwa karakteristik masa remaja adalah munculnya 
sikap independen terhadap orang tua, minat terhadap seksualitas, 
kecenderungan untuk merenung atau memperhatikan diri sendiri, dan 
nilai-nilai etika dan isu-isu moral. Hall (Santrock, 2003: 10), 
mengungkapkan bahwa masa remaja adalah masa “storm and stress”, 
remaja sebagai goncangan yang ditandai dengan konflik dan perubahan 
suasana hati. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan masa yang penuh dengan keunikan, krusial, labil, dan 
penuh pertanyaan. Untuk itulah dibutuhkan pendidikan dari para 
pendidik agar mereka dapat mengembangkan diri mereka menjadi 
pribadi yang positif dan mampu menerima segala sesuatu yang terdapat 
pada diri mereka. 
4.  Tugas Perkembangan Remaja 
Bersama dengan perkembangan manusia tentu didalamnya 
terdapat tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh setiap individu untuk 
dapat sukses dalam menjalankan perannya baik sebagai individu 





fungsi dari melaksanakan tugas perkembangan adalah mempersiapkan 
diri untuk dapat menjalani periode perkembangan selanjutnya. Begitu 
juga dengan fase remaja, pada fase ini individu akan dihadapkan 
dengan beberapa tugas perkembangan untuk dapat mencapai 
keberhasilan. Menurut Hurlock (2012: 208) tugas utama perkembangan 
remaja adalah dipusatkan pada pada penanggulangan perilaku dan sikap 
kekanak-kanakan untuk mengadakan persiapan menuju masa dewasa. 
Hurlock (2012: 2009) menjelaskan bahwa selama menjalani 
fasenya, remaja dihadapkan oleh beberapa tugas utama. Tugas tersebut 
anatara lain : 
a. Menerima keadaan fisiknya secara optimal agar tercapai konsep diri 
yang dicita-citakan. 
b. Menerima dan mempersiapkan peran seksual masing-masing baik 
sebagai laki-laki untuk menjalankan peran maskulinnya serta bagi 
perempuan untuk menuju peran feminine seorang dewasa yang 
diakui oleh masyarakat. 
c. Belajar menjalin hubungan kearah yang lebih matang dengan lawan 
jenis. 
d. Berusaha mempersiapkan kemandirian emosional. 
e. Berusaha mencapai kemandirian secara ekonomis. 
f. Mengembangkan kemampuan social dalam masyarakat. 
g. Menerapkan nilai-nilai yang ada pada masyarakat. 





Sedangkan menurut Erikson (Sobur, 2003) tugas perkembangan 
remaja dibagi menjadi dua sub fase, yaitu : 
a. Remaja awal merupakan periode transisi sehingga dalam periode ini 
lebih ditekankan tugas-tugas yang bersifat perubahan dari seorang 
anak menjadi seorang remaja. Dalam periode ini remaja memiliki 
tugas untuk mulai mengarungi atau menghilangkan kebiasaan-
kebiasaannya saat masih kanak-kanak, berusaha untuk tidak 
menyalahgunakan seksualitas. 
b. Remaja akhir merupakan periode yang tidak lagi dipenuhi dengan 
hal-hal yang bersifat umum, akan tetapi dalam periode ini lebih diisi 
dengan hal yang bersifat pilihan, sehingga dapat dikatakan dalam 
periode ini tugas utama remaja adalah mulai menentukan tujuan 
hidup. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa tugas dari perkembangan remaja adalah untuk mencapai 
kematangan secara sosial, emosional, intelektual, dan juga untuk 
mempersiapkan tujuan hidupnya selanjutnya. 
 
C. Perilaku Bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta 
Menurut Hurlock (Rita E.I. dkk, 2008: 124-126) menjelaskan bahwa 
pada tahap usia remaja, seseorang mengalami masa transisi dalam hidupnya. 
Dalam tahap usia ini seseorang mengalami transisi dalam beberapa aspek 





proses untuk dapat mencapai tugas-tugas perkembangan tersebut seorang 
remaja sering sekali rentan mengalami masalah.  
Masalah yang sering timbul pada remaja muncul dari dua sumber 
yaitu masalah dari dalam diri maupun masalah yang berasal dari luar 
dirinya. Bagi remaja yang tidak bisa mengakomodasi dirinya dari masalah 
tersebut sangat riskan mempengaruhi pribadinya untuk melakukan tindakan 
penyimpangan. Salah satu bentuk penyimpangan tersebut adalah bullying. 
Peneliti sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Sullivan (2000, 
dalam Annisa, 2012: 16) bahwa bullying memiliki pengertian sebagai suatu 
perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan sadar oleh seseorang atau 
sekelompok orang terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lain 
dengan tujuan menyakiti. Anderson dan Carnagey (2004, dalam Annisa, 
2012: 18) menjelaskan bahwa Bullying yang dilakukan oleh siswa 
dipengaruhi oleh faktor internal dari dalam diri siswa itu sendiri dan juga 
faktor eksternal seperti lingkungan dan juga media massa. 
Perilaku bullying yang siswa lakukan pun juga beragam jenisnya, 
menurut pendapat dari Andi Priyatna (2010: 3) menjelaskan bahwa  bullying 
dapat diklasifikasikan menjadi empat bentu yaitu fisik, kata (verbal), dunia 
maya (cyber), maupun secara mental. Motif atau tujuan dari tindakan 
bullying yang dilakukan oleh siswa pun juga beragam, mulai dari untuk 
mencari popularitas, mendapatkan uang, mencari kekuasaan. 
Lokasi yang sering digunakan pelaku untuk melakukan bullying pada 





pengawasan guru ataupun staf sekolah yang lain. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Yayasan Sejiwa Amini (2008: 13) yang menjelaskan bahwa 
lokasi yang dijadikan  pelaku dalam melakukan bullying adalah tempat-
tempat kurang mendapat pengawasan guru seperti ruang kelas saat istirahat, 
lorong sekolah, kantin, pekarangan, toilet, jalan sekitar sekolah.  
Dampak yang diakibatkan dari tindakan bullying sangat merugikan 
baik bagi pelaku maupun korban dari bullying itu sendiri. Bagi pelaku hal 
tersebut  menggambarkan bahwa pelaku telah memiliki perilaku 
menyimpang, anti sosial dan memiliki mental yang tidak sehat (Dan 
Hartman, 2006: 22), sedangkan bagi korban bullying hal tersebut akan 
berdampak trauma yang dapat mengganggu perkembangan korban (Ponny 
R.A., 2008: 11). Bullying di sekolah bagaikan fenomena gunung es, hal 
tersebut tidak lain dikarenakan masih minimnya kasus bullying di sekolah 
yang dapat diinvestigasi secara tuntas. Fenomena tersebut sesuai dengan 
pernyataan Gerardus Gantur selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan SMA Seruni Don Bosco yang menyatakan bahwa kasus bullying 
di sekolah sulit diinvestigasi karena minimnya data pendukung dari pihak 
yang melaporkan kasus tersebut (www.tempo.com, diakses pada 7 Juli 
2017). Maka dari itu untuk mencegah atau setidaknya mengurangi praktik 
bullying di sekolah perlu adanya sinergi antara sekolah dalam hal ini guru 
dan juga keluarga atau orangtua siswa. 
Dalam penelitian kali ini peneliti akan meneliti mengenai Perilaku 





menggambarkan perilaku bullying yang dilakukan oleh pelaku bullying 
tersebut. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti 
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan 
penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka 
berpikir. Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Apa sajakah faktor penyebab yang mempengaruhi terjadinya 
tindakan bullying yang dilakukan oleh pelaku bullying di Sekolah 
Menengah Atas Kota Yogyakarta? 
2. Apa sajakah bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh pelaku 
bullying di Sekolah Menengah Atas  Kota Yogyakarta? 
3. Dimana sajakah lokasi yang dijadikan oleh pelaku bullying sebagai 













   BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto 
(2005: 23) bahwa penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 
tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala, ataupun 
keadaan tertentu. Kesimpulannya adalah, penelitian kualitatif deskriptif 
hanya menggambarkan secara menyeluruh mengenai suatu variabel sesuai 
dengan apa yang terjadi di lapangan dan apa yang ada di lapangan. 
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang cocok 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti 
ingin menggambarkan mengenai fenomena perilaku bullying di Sekolah 
Menengah Atas Kota Yogyakarta.  
Penelitian ini dilakukan di lokasi yang telah disepakati oleh peneliti 
dan ketiga siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini dalam rentang 
waktu dari bulan januari 2017 hingga maret 2017.  
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Agar pelaksanaan penelitian ini berlangsung terarah dan sistematis 





penelitian. Moleong (2005: 127-148), meguraikan tahapan-tahapan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan penelitian awal yang dilakukan pada bulan 
November 2016. Pada tahap ini, peneliti melakukan penjajagan lapangan 
(field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi pada 
siswa yang melakukan bullying. Peneliti juga menempuh upaya 
konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi 
pendukung penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti akan memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2017. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi dan bimbingan 






C. Penentuan Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90), subjek penelitian merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek 
penelitian karena seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya 
penelitian dikarenakan adanya masalah yang dialami subjek dan harus 
dipecahkan. 
Dalam penelitian ini penentuan subjek dilakukan dengan teknik 
purposive (subjek bertujuan). Peneliti mencari informan yang memahami 
permasalahan yang diteliti untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan 
mendalam. Informan didapatkan melalui metode snowball (efek bola salju) 
melalui tokoh kunci (key informan). Key informan adalah orang yang 
mempunyai informasi tentang informan. Tokoh kunci dalam penelitian ini 
adalah guru bk dan teman satu sekolah subjek, melalui tokoh kunci ini 
peneliti mendapatkan informasi mengenai subjek siswa Sekolah Menengah 
Atas Kota Yogyakarta yang melakukan tindakan bullying. 
Menyadari akan keterbatasan kemampuan peneliti serta pendekatan 
penelitian yang digunakan, maka subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu. Adapun 







1. Siswa pelaku bullying di sekolah menengah atas di kota Yogyakarta. 
2. Berusia remaja, yaitu 16-18 tahun. 
 Peneliti memilih kriteria subjek tersebut untuk menggali informasi 
agar dapat menggambarkan secara komperhensif bagaimana pelaku bullying 
melakukan  tindakan bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti menetapkan tiga subjek. 
Peneliti selanjutnya memilih orang yang akan dijadikan sebagai informan 
kunci (key informan). Key informan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa  informan kunci adalah orang yang 
tidak memiliki hubungan dekat dengan subjek namun dapat mengantarkan 
peneliti untuk berhubungan dengan subjek atau juga bisa orang yang 
memiliki hubungan dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan 
subjek yang akan diteliti. Adapun informan kunci (key informan) dalam 
penelitian ini adalah guru bk sebagai informan kunci (key informan) yang 
menghubungkan peneliti dengan subjek sekaligus sebagai dasar legalitas 
birokrasi penelitian ini sendiri. Kemudian informan kunci (key informan) 
kedua dalam penelitian ini  adalah teman satu sekolah subjek yang memiliki 
fungsi sebagai penghubung peneliti dengan subjek sekaligus sebagai sumber 








D. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini diperoleh dari kesepakatan antara peneliti 
dan subjek. Waktu dan tempat yang telah disepakati oleh subjek untuk 
melakukan wawancara yaitu di lingkungan tempatnya bermain. Dalam 
penelitian ini peneliti mendapat informasi dari teman mengenai perilaku 
bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta, melalui informasi 
itulah kemudian peneliti melakukan observasi sehingga bisa bertemu dengan 
subjek dan berhasil mendapatkan kesediaan informan sebagai sumber data 
penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Pendapat yang sama disampaikan 
oleh Suharsimi Arikunto (2002: 132) wawancara adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Dari pendapat kedua ahli dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah sebuah dialog atau percakapan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara lisan oleh pewawancara kepada 
terwawancara dalam pertemuan tatap muka. Wawancara yang digunakan 





Menurut Mulyana  (2004: 181), wawancara tidak terstruktur atau 
wawancara mendalam lebih fleksibel karena susunan pertanyaan dan 
kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan secara efektif dengan subjek siswa Sekolah Menengah Atas di 
Kota Yogyakarta yang sering melakukan tindakan bullying di sekolah 
agar mendapatkan informasi lebih mendalam dan wawancara juga 
dilakukan kepada informan kunci yang sudah dipilih peneliti untuk 
menyakinkan data yang diberikan oleh subjek benar-benar valid. 
2. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 133) observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, obsevasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi 
sistematis yang dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi. Saat 
pelaksanaan observasi peneliti dibantu oleh observan lain untuk 






F. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti Sebagai Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong (2005: 168) 
bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
sebagai pelapor hasil penelitian. 
Guba dan Lincoln (Moleong, 2010: 169) juga menyebutkan 
bahwa peneliti sebagai instrumen utama penelitian mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Responsif 
2. Dapat menyesuaikan diri 
3. Menekankan keutuhan 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 
5. Memproses data secepatnya 
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 
mengikhtisarkan. 
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim 
dan indiosinkratik. 
Peneliti terjun langsung dalam proses pengambilan data dengan 
menggunakan metode wawancara dan observasi, penggunaan kedua 






2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang dipakai 
sebagai acuan dalam proses wawancara pada penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan adalah mengenai perilaku bullying yang 
meliputi penyebab, bentuk-bentuk bullying, dan lokasi yang dijadikan 
tempat  bullying. 
Tabel 1. Pedoman Wawancara Subjek 
Aspek dalam Variabel Indikator Pertanyaan 
Faktor penyebab bullying 
a. Faktor penyebab yang berasal 
dari iklim kelompok. 
b. Faktor penyebab yang berasal 
dari keluarga. 
c. Faktor penyebab yang berasal 
dari media masa. 
d. Faktor penyebab yang berasal 
dari lingkungan. 
e. Faktor harga diri. 
f. Faktor kesenjangan ekonomi 











a. Ruang kelas 
b. Kantin 
c. Ruang kosong 
d. Jalan disekitar sekolah 
 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Key informan  
No. Key Informan Aspek yang akan 
diungkap 
1. Guru BK Informasi umum 
mengenai subjek 
2. Teman satu sekolah subjek. a. Hubungan siswa 
dengan subjek. 
b. Sikap dan perilaku 
subjek saat berada di 
lingkunagn sekolah. 
c. Persepsi siswa terhadap 
kepribadian subjek 
 
Pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subjek 
penelitian. 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan dengan 
hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek pada 
saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi disusun secara 







Tabel 3. Pedoman Observasi  
No. Komponen Aspek yang diteliti 
1. Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan subjek saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah subjek saat 
wawancara. 
c. Postur tubuh 
d. Berat badan 
e. Warna kulit 
f. Model rambut 
g. Ciri lain 
2. Kehidupan Sosial   a. Interaksi dengan orang lain. 
b. Sikap subjek terhadap orang lain.. 
3. Kegiatan Keagamaan a. Kegiatan keagamaan yang 
dilakukan subjek. 




Pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini akan 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 
subjek yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan pedoman 
observasi yang telah dibuat penulis ini dapat berkembang seiring dengan 
penemuan-penemuan peneliti di lapangan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data yang didapat akan diujikan sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Moleong (2005: 330) triangulasi adalah teknik 





data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. 
Tringulasi data yang digunakan dalam penelitaian ini adalah 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton (Moleong, 2005:330) 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian 
ini dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara subjek dengan 
hasil wawancara teman satu sekolah subjek yang kedudukannya juga 
sebagai sumber. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mengacu pada konsep Milles & Huberman (2007: 16-20) yaitu 
interactive model (model interaktif) yang mengklasifikasi analisis data 
dalam tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, reduksi data dapat 







2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan pada data 
kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. Penyajian data dapat dilihat 
di halaman 68-72.  
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dimulai dari 
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda mencatat keterarturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi, alur sebab akibat, dan proposisi. Penarikan kesimpulan 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
       Penelitian mengenai perilaku bullying di Sekolah Menengah Atas 
Kota Yogyakarta ini dilaksanakan di Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta 
merupakan ibu kota dari Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Secara administratif  Kota Yogyakarta berbatasan dengan  Kecamatan 
Mlati dan Kecamatan Depok (Kabupaten Sleman) di sebelah utara, bagian 
selatan berbatasan dengan Kecamatan Banguntapan dan Kecamatan Sewon 
(Kabupaten Bantul), kemudian sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Gamping (Sleman) dan Kecamatan Kasihan (Bantul), dan pada bagian 
timur berbatasan dengan Kecamatan Depok (Sleman) dan Kecamatan 
Bangntapan (Bantul). Luas wilayah Kota Yogyakarta adalah 32,05 km²  
yang dibagi menjadi 14 kecamatan. Kecamatan di Kota Yogayakarta yaitu 
Kecamatan Mantrijeron, Kraton, Mergangsan, Umbulharjo, Kotagede, 
Gondokusuman, Danurejan, Pakualaman, Gondomanan, Ngampilan, 
Wirobrajan, Gedongtengen, Jetis, dan Kecamatan Tegalrejo. Sebagai Kota 
budaya, wisata sekaligus salah satu pusat pendidikan di Indonesia, secara 
umum Kota Yogyakarta dipenuhi gedung-gedung perkantoran, sekolah dan 
perguruan tinggi. Selain itu juga banyak terdapat bangunan hotel, losmen 






2. Deskripsi Subjek 
       Dalam penelitian ini informasi bersumber pada tiga subjek siswa 
pelaku bullying di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta dan dua key 
informan. Dalam penelitian ini yang menjadi key informan adalah guru bk 
dan teman satu sekolah subjek. 
       Profil remaja yang mempunyai perilaku bullying dapat dilihat 
pada tabel 4. berikut : 
Tabel 4. Profil Siswa yang Melakukan Bullying 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama Zm (Inisial) Yd (Inisial)  Nr(Inisial) 
2 Jenis 
Kelamin  
Laki-laki Laki-laki Perempuan 
3 Usia 17  tahun 17 tahun 17 tahun 
4 Pendidikan SMA SMK SMK 
5 Alamat Sleman Sleman Yogyakarta  
6 Agama  Islam Islam Islam 
 
Ketiga subjek merupakan siswa pelaku bullying di Sekolah 
Menengah Atas Kota Yogyakarta. Berikut deskripsi profil subjek 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti:  
a. Subjek Zm (Inisial) 
Zm merupakan seorang siswa kelas XII di SMAN 4 Yogyakarta. 
Zm berusia 17 tahun, memiliki ciri fisik tinggi badan 168cm, kurus, 
rambut ikal, menggunakan kawat gigi dan warna kulit sawo matang. 






Zm merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, kakaknya 
yang pertama baru saja selesai kuliah sedangkan yang kedua baru 
semester awal kuliah. Dari sudut pandang ekonomi, Zm merupakan 
pribadi dari keluarga berada, Ayahnya seorang dokter dan ibunya 
merupakan guru. 
Semenjak duduk di bangku SMA Zm menjadi jarang 
berkomunikasi dengan kedua orangtuanya, komunikasi mereka 
terbatas hal-hal seperti keperluan sekolah Zm saja. Karena faktor itulah 
Zm merasa bahwa dirinya tidak penting lagi dimata ayah dan ibunya 
dan menjadi lebih sering menghabiskan waktunya bersama teman-
teman satu sekolahnya. Dari pergaulan itulah Zm menjadi pribadi yang 
terpengaruh dengan kebiasaan kelompoknya melakukan bullying, Zm 
menjadi sosok yang tak segan melakukan tindakan bullying kepada 
teman satu sekolahnya. 
b. Subjek Yd (Inisial) 
Yd merupakan salah satu siswa SMK Piri 1 Yogyakarta, usianya 
17 tahun. Ia merupakan siswa yang berasal dari Sleman, memiliki ciri 
fisik tinggi badan 165 cm, berbadan gempal, model rambut sisir 
kebelakang dengan potongan tipis pada masing-masing sisi kepala. Yd 
merupakan pribadi yang memiliki ciri-ciri tatapan tajam, intonasi saat 
bicaranya menekan dan lugas. 
Yd merupakan anak tunggal di keluarganya, ayahnya berprofesi 





Magelang, sedangkan ibunya merupakan ibu rumah tangga. Kondisi 
keluarganya normal dan ekonominya pun terbilang cukup, kemudian 
kondisi lingkungan masyarakatnya kurang kondusif, Yd banyak 
bergaul dengan orang yang lebih tua darinya, dimana mayoritas 
mereka adalah pengangguran. 
Di lingkungan sekolah Yd merupakan sosok pribadi yang 
disegani oleh kawan-kawan satu kelompoknya dan ditakuti oleh siswa 
lainnya. Ia memiliki kekuatan untuk melakukan bullying kepada siswa 
yang lain untuk membantu sesuatu yang ia inginkan. Karena budaya 
sering tawuran, bicara kotor, dan berbagai kenakalan remaja di dalam 
lingkungan teman akrabnya, sosok Yd menjadi terpengaruh oleh 
kebiasaan kelompok tersebut. 
c. Subjek Nr (inisial) 
Nr merupakan seorang siswi kelas X SMKN 6 Yogyakarta, 
usianya 16 tahun. Ia berasal dari Yogyakarta dan memiliki cirri fisik 
tubuh gempal, tinggi badan 155 cm, dengan model rambut lurus dan 
dicat merah. 
Nr merupakan anak pertama dari dua bersaudara, adiknya masih 
duduk dibangku kelas satu Sekolah Dasar. Ayah Nr berprofesi sebagai 
buruh bangunan sedangkan ibunya adalah ibu rumah tangga. Kondisi 
ekonomi keluarganya sederhana. Kondisi keluarga Nr tidak harmonis, 





kata kasar, kedua orangtuanya pun sering melontarkan kata-kata kasar 
kepada Nr saat sedang marah. 
Lingkungan masyarakatnya juga terbilang tidak ideal, hal 
tersebut dikarenakan banyak teman sebaya Nr yang putus sekolah, 
hamil diluar nikah dan berbagai kenakalan remaja lainnya. Namun Nr 
sendiri justru jarang bergaul dengan teman satu kampungnya, ia lebih 
sering menghabiskan waktu bersama teman satu sekolahnya. 
Di sekolah Nr memiliki sebuah kelompok yang terdiri dari 
teman satu kelasnya dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 8 
anggota. Kelompok tersebut tidak ada nama khusus, mereka menjadi 
satu karena merasa memiliki kekuatan yang sama untuk menjadi siswa 
paling menonjol dalam kelas. Dari kebiasaan kelompok dalam 
berbicara kotor, Nr merasa memiliki harga diri negatif karena faktor 
merasa tidak dihargai oleh orangtua serta ditambah kebiasaan 
berbicara kasar dan kotor oleh kedua orangtuanya inilah kemudian Nr 
melakukan bullying baik secara verbal maupun fisik. 
Profil Key informan untuk siswa yang melakukan bullying di 
sekolah dapat dilihat dari tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Profil Key informan Siswa yang melakukan bullying di 
sekolah. 
No Keterangan Key informan 
Zm 
Key informan    
Yd 
Key informan    
Nr 






















3 Usia a. 46 tahun 
b.  16 tahun 
 
a. 59 tahun 
b. 16 tahun  
 
a. 56 tahun 
b. 16 tahun  
 
















5 Pekerjaan  a. Guru BK 
b. Siswa 
 
a. Guru BK 
b. Siswa 
 
















a. Guru Subjek 
b. Teman Sekolah 
 
 
Key informan Zm adalah Nk yaitu guru BK Zm, dalam 
penelitian ini Nk memberikan izin kepada peneliti sebagai dasar 
legalitas penelitian sekaligus menghubungkan peneliti dengan subjek. 
Key informan selanjutnya adalah If yaitu teman sekolah Zm yang 
berusia 16 tahun. Menurut If, Zm merupakan sosok yang tidak banyak 
bicara, membela teman satu kelompoknya dan keras terhadap teman 
diluar kelompoknya apalagi teman satu sekolah yang berani mencoba 
mengganggu kelompoknya. 
Key informan Yd adalah Tm yaitu guru BK Yd, dalam 
penelitian ini Tm memberikan izin kepada peneliti sebagai dasar 
legalitas penelitian sekaligus menghubungkan peneliti dengan subjek. 





kebetulan juga adik kandung dari seorang teman sekelas Yd, usia Bt 
adalah 16 tahun. Menurut Bt, Yd merupakan sosok yang lucu dan 
melindungi teman satu kelompoknya. Bt menambahkan bahwa Yd 
melakukan bullying pada siswa-siswa yang dianggap cupu baginya. 
Key informan Nr adalah Wn yaitu guru BK Nr, dalam penelitian 
ini Wn memberikan izin kepada peneliti sebagai dasar legalitas 
penelitian sekaligus menghubungkan peneliti dengan subjek. Key 
informan Nr selanjutnya adalah Nl yaitu teman satu kelas dari Nr, usia 
dari Nl adalah 16 tahun. Menurut Nl, Nr merupakan sosok yang 
pemberani dan setia pada kelompoknya. Nl memberikan keterangan 
tambahan bahwa Nr melakukan tindakan bullying kepada teman 
sekolah yang tidak ia sukai. Selain itu, tindakan tersebut juga 
dipengaruhi kebiasaan Nr yang sering mendapat kata-kata kasar dalam 
keluarganya. 
3. Analisis Data 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data akan mengungkap mengenai faktor penyebab siswa 
melakukan bullying di sekolah, bentuk-bentuk bullying yang dilakukan, 
dan lokasi yang digunakan siswa dalam melakukan bullying di sekolah. 
Data tersebut merupakan informasi yang berkaitan dengan tindakan 







a. Subjek Zm 
1) Faktor penyebab melakukan bullying  
a) Zm sejak kelas X SMA telah bergabung dengan kelompok 
internal SMA N 4 Yogyakarta yang disebut SMC (Sunday 
Morning Cartoon). 
b) Dalam kelompok tersebut memiliki ikatan persaudaraan yang 
kuat antar anggotanya. Kompak dalam melakukan kegiatan 
termasuk juga dalam hal negatif seperti bullying. 
c) Tradisi senioritas berupa provokasi dari para anggota senior 
SMC kepada anggota baru SMC untuk melakukan bullying 
menjadi faktor pertama yang menyebabkan Zm melakukan 
bullying di sekolah. 
d) Melalui peraturan bersama tak tertulis tersebutlah (iklim 
kelompok) Zm juga menjadi sosok pribadi yang berani 
melakukan bullying baik kepada siswa yang lemah maupun 
siswa lain yang tidak ia sukai. 
e) Faktor penyebab yang mempengaruhi Zm selanjutnya adalah 
harga diri. Seperti yang telah peneliti paparkan dalam deskripsi 
subjek, bahwa semenjak duduk di bangku SMA Zm memiliki 
kualitas dan intensitas komunikasi yang kurang bagus dengan 
kedua orangtuanya terutama sang ayah yang sibuk bekerja, di 
sisi yang lain kualitas dan intensitas hubungan Zm dengan 





tersebut membuat Zm menjadi sosok pribadi yang memiliki 
harga diri yang negatif yang dapat dilihat dari indikasi tersebut. 
2) Bentuk bullying yang dilakukan 
a) Zm memberikan keterangan bahwa dirinya bersama teman satu 
kelompoknya sering melakukan bullying kepada siswa lain 
yang tidak ia sukai. 
b) Bentuk bullying yang Zm lakukan memiliki dua tahapan yaitu 
bullying secara verbal sebagai bentuk intimidasi kepada siswa 
yang telah dijadikan target dan bullying dalam bentuk fisik 
adalah langkah pamungkas sebagai jalan untuk menekan 
korban ataupun sebagai alat untuk mencapai tujuannya secara 
pribadi maupun kelompok. 
c) Bullying dalam bentuk verbal yang Zm lakukan adalah kata-
kata kotor, kasar dan bersifat intimidatif yang tujuannya adalah 
membuat siswa yang telah ia jadikan target supaya tunduk 
padanya atau kelompoknya. 
d)  Bullying dalam bentuk fisik pertama yang Zm lakukan adalah 
dengan pandangan sinis kepada korban. 
e) Bullying dalam bentuk fisik selanjutnya yang Zm lakukan 
adalah dengan memukul korban. 
f) If membenarkan apa yang telah telah Zm paparkan, If melihat 
bahwa Zm memandang sinis dan berkata kotor kepada korban 





3) Lokasi bullying  
a) Zm melakukan bullying dalam bentuk  verbal pada korbannya 
di kantin sekolah saat situasi memungkinkan. 
b) Kemudian bullying dalam bentuk fisik berupa pukulan ia 
lakukan di ruangan kosong ataupun tempat yang tidak dalam 
pengawasan guru, security, maupun warga sekolah lain yang 
dapat membahayakan dirinya. Adapun bullying fisik dalam 
bentuk pandangan sinis sering Zm lakukan di kantin. 
c) If juga pernah melihat Zm melakukan pandangan sinis yang 
intimidatif kepada korbannya saat dikantin, mengenai bullying 
secara fisik berupa pukulan yang Zm lakukan If hanya pernah 
mendengar saja dari teman-temannya namun belum pernah 
melihat langsung. 
b. Subjek Yd 
1) Faktor penyebab melakukan bullying  
a) Teman-teman akrab Yd disekolah memiliki kebiasaan 
berbicara kotor dan kasar, hal tersebut membuat Yd semakin 
terbiasa dan menganggap wajar untuk berbicara kotor dan kasar 
dengan orang lain karena Yd sendiri sudah memiliki kebiasaan 
berbicara kasar dan kotor dari pengaruh lingkungan tempat 
tinggalnya. 
b) Memiliki motif yang sedikit berbeda dengan teman satu 





dan kotor sebagai bahasa pergaulan, Yd juga menggunakan 
kata kasar dan kotor sebagai alat intimidasi kepada siswa yang 
tidak ia sukai atau ia anggap aneh (culun, lemah). 
c) Lingkungan tempat tinggal Yd mayoritas beranggotakan orang 
yang lebih tua dari Yd, ditambah lagi mayoritas dari mereka 
adalah pengangguran. Pergaulannya dominan dalam hal negatif 
semisal mabuk-mabukan dan seperti yang telah peneliti 
paparkan diawal, yaitu kebiasaan penggunaan kata-kata kasar 
dan kotor yang kemudian Yd gunakan juga sebagai alat 
bullying secara verbal. 
d) Bt membenarkan keterangan tersebut, bahwa saat Bt diajak 
kakaknya berkunjung kerumah Yd, lingkungan Yd memang 
mayoritas beranggotakan orang yang lebih dewasa dari Yd dan 
mayoritas dari mereka adalah pengangguran. 
e) Yd suka menonton film, dan salah satu film kesukaanya adalah 
Crows Zerro, sebuah film dari Jepang yang berkonten 
mengenai kehidupan gangster disekolah yang memiliki 
kebiasaan tawuran antar siswa, melakukan bullying kepada 
siswa yang lemah, dan juga kenakalan remaja lainnya. 
f) Film tersebut menginisiasi Yd untuk melakukan hal yang sama 
dalam kehidupannya di sekolah, termasuk dalam hal ini adalah 





g) Terinspirasi dari tokoh dalam film crows zerro membuat Yd 
melakukan bullying dengan motif ingin diakui, dianggap kuat 
oleh teman-temannya, dihargai, ditambah lagi Yd memiliki 
harga diri negatif yang dapat dilihat dari gejala buruknya aspek 
akademiknya, hal itu diperjelas dengan tindakannya melakukan 
tekanan pada teman satu kelasnya untuk mengerjakan tugas 
sekolahnya.  
h) Bt menambahkan bahwa sampai model rambut dan gaya 
berpakaian Yd juga meniru tokoh kesayangan dalam film 
crows zerro. 
2) Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
a) Yd memberikan keterangan bahwa tindakan bullying yang 
paling sering ia lakukan adalah bullying dalam bentuk verbal. 
b) Bullying dalam bentuk verbal yang ia lakukan adalah 
merendahkan siswa lain, memanggil siswa lain dengan julukan 
nama-nama hewan atau julukan yang buruk lainnya, kata-kata 
kasar dan kotor yang bersifat intimidatif. 
c) Bt membenarkan keterangan tersebut karena Bt pernah melihat 
langsung Yd melakukan bullying dalam bentuk verbal kepada 
siswa yang lemah agar mau melakukan perintahnya seperti 
membelikannya rokok atau es teh saat Bt berada dilokasi yang 





d) Maraknya jejaring sosial saat ini memiliki dua sisi yang sama-
sama kuat. Disatu sisi jejaring sosial dapat memiliki berbagai 
macam manfaat positif namun disisi lain jejaring sosial dapat 
juga disalahgunakan sebagai alat kejahatan. Fenomena tersebut 
juga Yd lakukan, Yd melakukan bullying melalui jejaring 
sosial. 
e) Jejaring sosial yang Yd pilih sebagai alat bullying adalah 
Instagram, lebih spesifik Yd menjelaskan melakukannya 
melalui fasilitas dari Instagram yang berupa Direct Message 
yaitu fasilitas mengirim pesan pribadi yang dapat tertuju 
langsung kepada akun yang dijadikan target, dimana pesan 
yang dikirim tidak dapat dibaca atau diketahui oleh publik 
(akun lain). 
f) Kemudian bullying secara fisik memang pernah dilakukan Yd, 
namun setelah Yd mendapat kartu peringatan  yang kedua dari 
sekolah dimana hal tersebut sama artinya apabila Yd diketahui 
melakukan pelanggaran berat sekali lagi, ia terancam 
dikeluarkan dari sekolah. Dalam melakukan bullying bentuk 
fisik Yd sangat-sangat berhati-hati. Contoh dari bullying secara 








3) Lokasi bullying  
a) Yd sering melakukan bullying di ruang kelas dalam bentuk 
verbal, terlebih saat tidak diawasi oleh guru. Bullying yang ia 
lakukan dikelas biasanya bertujuan agar korban mau 
membantunya dalam mengerjakan tugas-tugas sekolahnya. 
b) Kemudian lokasi selanjutnya yang sering Yd gunakan untuk 
melakukan bullying adalah jalan sekitar sekolah tepatnya di 
area warung angkringan samping sekolah. 
c) Di area warung angkringan tersebut Yd sering melakukan 
bullying secara verbal dengan tujuan korban mau menuruti 
keinginannya seperti membelikan makanan, minuman ataupun 
rokok yang ia inginkan.  
d) Bahkan di area warung angkringan samping sekolah tersebut 
Yd juga kadang melakukan bullying secara fisik apabila korban 
sudah sangat membuat Yd marah atau jengkel sekali, itupun 
dengan catatan kondisinya ia anggap aman. 
e) Bt yang juga sering nongkrong di warung angkringan samping 
sekolah membenarkan bahwa Yd sering melakukan tindakan 









c. Subjek Nr 
1) Faktor penyebab melakukan bullying 
a) Nr berasal dari keluarga yang tidak harmonis, ayah dan ibunya 
sering bertengkar dan menggunakan kata-kata yang kasar dan 
kotor. 
b) Nr menjadi terpengaruh dan membawanya dalam kehidupan 
sekolahnya. 
c) Nl yang pernah berkunjung kerumah Nr membenarkan bahwa 
ayah dan ibu Nr sering bertengkar dan berkata kotor, tidak 
terkecuali saat memarahi Nr. 
d) Nr memiliki teman akrab dalam satu kelas yang berjumlah 
tujuh orang dan mayoritas dari mereka adalah trouble maker 
(pembuat onar) dalam kelas tersebut. 
e) Selain menjadi pembuat onar dalam kelas, teman-teman 
akrabnya juga biasa menggunakan kata-kata kasar dan kotor 
kepada siswa lain yang tidak mereka sukai. 
f) Karena faktor keluarga dan iklim kelompok itulah menambah 
kuat pengaruh Nr melakukan bullying khususnya dalam bentuk 
verbal. 
g) Nr memiliki harga diri negatif yang dapat dilihat dari indikasi 
bahwa orangtua Nr memberikan pendidikan dan kasih sayang 





persepsi Nr yang menganggap dirinya tidak berguna dimata 
orangtuanya. 
2) Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
a) Nr dominan melakukan bullying dalam bentuk verbal yang 
sangat kuat dipengaruhi oleh faktor keluarga serta kebiasaan 
berbicara kotor yang berlaku dalam kelompoknya. 
b) Contoh bullying verbal yang Nr lakukan adalah  kalimat ejekan 
atau merendahkan dengan kata yang kasar dan kotor kepada 
korban. 
c) Bentuk bullying secara verbal lain yang Nr lakukan adalah 
menyebar gosip yang memojokkan korban karena faktor 
kedengkian Nr pada korban. 
d) Bentuk bullying yang Nr lakukan lainnya adalah bullying 
dalam bentuk fisik, yaitu dengan memandang sinis siswa lain 
yang tidak Nr atau kelompoknya sukai. 
e) Nl pernah melihat Nr memandang sinis yang intimidatif kepada 
siswa lain yang tidak Nr sukai. 
3) Lokasi bullying  
a) Nr melakukan bullying dalam bentuk verbal di jalan sekitar 
sekolah, tepatnya saat jam pulang sekolah. 
b) Lokasi lain yang juga Nr gunakan untuk melakukan bullying 





groupnya sering memandang sinis kepada siswa lain yang tidak 
Nr sukai. 
c) Nl sendiri memiliki pengalaman melihat langsung saat Nr 
memaki-maki korban tanpa turun dari motor tepatnya dijalan 
dekat sekolahan. 
b. Penyajian Data 
Berdasarkan data yang telah direduksi, peneliti menyajikan 
kedalam bentuk tabel agar data lebih mudah dipahami, berikut adalah 
penyajian data hasil penelitian: 




       Subjek Zm         Subjek Yd        Subjek Nr 





dalam bentuk fisik,  
maupun verbal 








kelompok Yd sering 
menggunakan kata 
kotor dan kasar 
sehingga Yd yang 
sudah memiliki 
bawaan budaya 






kasar dan kotor untuk 
menekan siswa yang 
dia anggap lemah 
atau tidak ia sukai. 
Nr semakin sering  
dalam melakukan 
bullying di sekolah  
terutama dalam 
bentuk verbal karena 
















yang dilakukan oleh 
Yd tidak dipengaruhi 
oleh keluarganya. 
Perilaku bullying 























kata kasar, baik saat 
ayah dan ibu Nr 






oleh Zm disekolah 
tidak dipengaruhi 




diakui dan rasa 
persaudaraan 
kelompoknya. 
Yd terpengaruh oleh 
film Crows Zero 
yang dianggapnya 
keren dan melalui 
film tersebut Yd 
ingin disegani oleh 
teman-temannya 
seperti tokoh dalam 
film tersebut. 
Perilaku bullying 
yang dilakukan oleh 







oleh Zm disekolah 
tidak dipengaruhi 
oleh lingkungan. 
Perilaku bullying Yd 
di sekolah, terutama 
dalam bentuk verbal 
kental dipengaruhi 
oleh faktor dari 
lingkungan Yd yang 
juga sering 
menggunakan kata-
kata kasar dan kotor. 
Perilaku bullying 
yang dilakukan oleh 
Nr disekolah tidak 
dipengaruhi oleh 
lingkungan. 
















bullying kepada siswa 
lain memiliki motif 
agar dihargai oleh 
teman-temannya, 
faktor ingin dihargai 
ini Yd inginkan 
karena terinspirasi 
dari tokoh idola di 
film Crows Zero. 
Faktor tersebut 
ditambah lagi Yd 
merasa memiliki 
Nr melakukan 
bullying  sebagai 
manifestasi karena ia 
merasa memiliki 
harga diri negatif 













harga diri yang 
negatif yang terlihat 


























kelasnya yang juga 
anggota SMC. 
Kakak kelas Zm 
memprovokasi Zm 
dan juga teman 
seangkatannya 
untuk bergabung 






Perilaku bullying Yd 
tidak dipengaruhi 
oleh tradisi senioritas. 





Tabel 7. Hasil  Penelitian Bentuk-bentuk Bullying  
Bentuk-bentuk 
bullying 
           Zm              Yd              Nr 






siswa lain yang 
tidak ia sukai. 
Yd melakukan 






bentuk fisik dengan 
cara memandang 
sinis siswa lain yang 
tidak ia sukai. 




kasar yang bersifat  
intimidatif. 
Yd sering melakukan 
bullying dalam 
bentuk verbal baik itu 
berupa kata-kata 
kasar, jorok, maupun 







kata-kata kotor dan 
jorok pada siswa 
yang ia korban. 





ataupun sebutan yang 
buruk lainnya yang ia 
kehendaki. 
bullying verbal yang 
Nr lakukan adalah 
menyebar gosip 
tentang siswa lain 
yang tidak ia sukai 
dengan tujuan 
memojokkan. 




Yd tidak melakukan 
bullying dalam 
bentuk mental. 
Nr tidak melakukan 
bullying dalam 
bentuk mental. 
4. Cyber Zm tidak 
melakukan 
bullying dalam 








bentuk cyber yaitu 
dengan media 
Instagram (melalui 
pesan pribadi) yaitu 
berupa kalimat-
kalimat ancaman dan 
cemoohan. 




Tabel 8. Hasil Penelitian Lokasi Bullying 
Lokasi 
Bullying 









kelas dalam bentuk 
verbal seperti 
meremehkan siswa 
lain dengan sebutan 
yang dia sukai, dan 
mengintimidasi siswa 
lain semisal untuk 
mengerjakan tugas 
sekolahnya. 
Nr tidak melakukan 
bullying dalam 
kelas. 
2. Kantin Zm melakukan 
bullying di kantin 
dalam bentuk fisik 
seperti 
memandang sinis 
siswa lain yang 
tidak ia sukai. 
Yd tidak melakukan 
bullying di kantin. 
Nr melakukan 
bullying di kantin 
dalam bentuk fisik 
seperti memandang 
sinis siswa lain yang 
tidak ia sukai, selain 
itu Nr juga 
menyebar gosip 












bullying di ruang 
yang sedang 
kosong atau tidak 
dalam pengawasan 
guru, bentuk 





dengan kata yang 
kasar, dan fisik 
semisal memukul. 
 
Yd tidak melakukan 
bullying di ruang 
kosong. 
 
Nr tidak melakukan 







bullying di jalan 
sekitar sekolah. 
Yd melakukan 





yang ia lakukan 




bullying di jalan 
sekitar sekolah 
seperti di jalan 
setelah pulang dari 
sekolah. Bullying 
yang Nr lakukan 
pada jalan sekitar 
sekolah adalah  
verbal. 
 
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Berdasarkan reduksi data dan penyajian di atas, maka kesimpulan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
a. Subjek Zm 
1) Faktor penyebab melakukan bullying  
Awal dari Zm bergabung dengan kelompok yang bernama 
SMC (Sunday Morning Cartoon) adalah saat Masa Orientasi 
Sekolah ia tertarik dengan ajakan kakak kelasnya untuk bergabung 
bersama SMC, SMC sendiri sudah berdiri di kalangan siswa SMA 





adalah independensi, namun hal tersebut lebih sering diwarnai 
dengan tindakan-tindakan negatif seperti tawuran dan tidak 
terkecuali adalah perilaku bullying itu sendiri. Sejak bergabung 
dengan SMC inilah Zm menjadi sosok yang juga melakukan 
bullying kepada siswa lain, hal ini dapat diartikan bahwa tradisi 
senioritas (provokasi kepada adik kelas) dalam kelompok SMC 
menjadi faktor penyebab Zm melakukan bullying di sekolah. Zm 
menganggap bahwa harga diri serta soliditas kelomponya adalah 
sesuatu yang harus diperjuangkan, termasuk juga dengan tindakan-
tindakan negatif seperti melakukan bullying kepada siswa yang 
lemah, atau siswa yang tidak ia sukai, selain karena pengaruh dari 
kebiasaan kelompoknya melakukan bullying, faktor penyebab Zm 
melakukan bullying yang lain adalah rasa inginnya dia dihargai 
atau diakui sebagai sosok yang kuat baik oleh teman satu 
kelompoknya maupun siswa lain diluar kelompoknya, hal tersebut 
tidak terlepas dari perasaan Zm yang memiliki harga diri negatif 
atau memandang dirinya sebagai sosok yang tidak berharga yang 
disebabkan kurang baiknya aspek interaksi Zm baik komunikasi 
dengan orangtuanya maupun dengan lingkungan sekitarnya 
sehingga hal tersebut menjadikan Zm sebagai pribadi yang mudah 
tersinggung. Atas dasar pengaruh kebiasaan kelompok dalam 
melakukan bullying  dan harga diri itulah Zm melakukan bullying 





bahwa faktor keluarga Zm tidak berpengaruh langsung kepada 
perilaku bullying Zm, hal tersebut dikarenakan bahwa keluarga Zm 
dalam hal ini adalah ayah dan ibu Zm masih memperhatikan Zm, 
bahkan kedua orangtuanya cenderung protektif dalam mendidik 
Zm. Dari sisi pribadi Zm sendiri, tindakan protektif dari sang ayah 
justru ditafsirkan sebagai tindakan yang tidak tepat, kuno, dan 
sudah tidak relevan dengan iklim pergaulannya saat ini, dari hal 
tersebut Zm mencari “wadah” yang dianggap dapat 
mengakomodasi dirinya, wadah tersebut ia dapatkan pada 
kelompok SMC (Sunday Morning Cartoon). Faktor media masa 
tidak mempengaruhi perilaku bullying pada diri Zm, sejauh 
wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan, sosok 
pribadi Zm tidak tertarik dengan film, video game, acara tv. 
Dengan kata lain, perilaku Zm memang tidak dipengaruhi oleh 
faktor media masa. Faktor lingkungan juga tidak mempengaruhi 
perilaku bullying yang ada pada diri Zm, hal tersebut dikarenakan 
sangat sedikitnya frekuensi Zm berinteraksi dengan lingkungan 
tempat tinggalnya, Zm lebih sering berinteraksi dengan temannya 
di sekolah khususnya dengan anggota SMC. Zm merupakan anak 
dari keluarga yang berada, kebutuhannya secara materi telah 
terpenuhi dengan baik, dengan latar belakang tersebut faktor 
kesenjangan ekonomi tidak mempengaruhi Zm dalam melakukan 





yang ada pada subjek Zm ternyata juga dipengaruhi oleh minimnya 
pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai agama pada kehidupan 
Zm sehingga hal tersebut membuat Zm menjadi pribadi yang 
mudah terganggu oleh goncangan jiwa dan suasana.  
2) Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
Dengan dasar tiga faktor yang telah dijelaskan di atas, maka 
bentuk nyata bullying yang dilakukan oleh Zm terdiri dari dua 
macam bentuk bullying, yaitu bullying secara verbal dan fisik. 
Lebih detailnya, bullying secara verbal yang Zm lakukan adalah 
kata-kata kasar dan kotor yang bersifat intimidatif kemudian 
bullying secarafisik adalah pandangan mata secara sinis kepada 
korban, contoh lain dari bullying fisik yang Zm lakukan adalah 
memukul korban. 
3) Lokasi bullying  
Terdapat beberapa lokasi yang sering Zm gunakan sebagai 
lokasi untuk melakukan bullying. Dari beberapa lokasi tersebut ada 
dua lokasi yang paling dominan Zm gunakan sebagai tempat 
melakukan bullying, lokasi tersebut adalah kantin dan ruang 
kosong. Di kantin Zm melakukan bullying dalam bentuk fisik 
dengan melakukan pandangan sinis, kemudian ruang kosong 
ataupun lokasi yang tidak dalam pengawasan guru atau security 
Zm gunakan sebagai lokasi bullying dalam bentuk fisikal dengan 





b. Subjek Yd 
1) Faktor penyebab melakukan bullying  
Berasal dari lingkungan yang memiliki kebiasaan berbicara 
kotor, kemudian pergaulan yang negatif membuat Yd menjadi 
terpengaruh oleh kebiasaan buruk tersebut, terutama adalah 
kebiasaan berbicara kasar dan kotor. Setelah faktor lingkungan, 
kebiasaan buruk kelompok yang berlaku di kelompok pertemanan 
sekolah Yd juga sama seperti apa yang terdapat pada lingkungan 
tempat tinggal Yd. Kebiasaan berbicara kasar dan kotor, pergaulan 
negatif dan berbagai kenakalan remaja mendominasi aktivitas 
pertemanan kelompok sekolah Yd, melalui dua faktor dominan 
tersebut Yd menjadi terpengaruh melakukan bullying kepada siswa 
lain terutama siswa yang ia anggap lemah. Selain dua faktor 
dominan tersebut perilaku bullying yang ada pada diri Yd 
dipengaruhi oleh media masa khususnya film Crows Zerro dimana 
konten film tersebut adalah mengenai kehidupan siswa yang ada 
dalam suatu gengster yang melakukan berbagai macam kenakalan 
remaja terutama bullying kepada siswa yang lemah. Dan motif lain 
yang mendasari perilaku bullying Yd adalah harga diri, ia ingin 
dihargai terlebih karena ia terinspirasi dari tokoh idolanya yang ada 
pada film Crows Zerro, hal lain yang mendasari Yd melakukan 
bullying adalah motif harga diri, yaitu perasaan Yd yang memiliki 





akademik Yd. Keluarga Yd merupakan keluarga yang dapat 
dikategorikan keluarga yang normal, Yd diperlakukan layak oleh 
kedua orangtuanya, sehingga keadaan tersebut tidak 
mempengaruhi perilaku bullying Yd. Mengenai kebutuhan 
finansial, Yd dicukupi oleh kedua orangtuanya, meski tidak 
tergolong mewah namun cukup bagi kebutuhan hariannya, ia pun 
tidak terpengaruh faktor ekonomi dalam melakukan bullying di 
sekolah. Hubungan Yd bersama teman satu angkatannya di sekolah 
berlangsung normal dengan kakak kelas, dengan kata lain tidak ada 
tradisi kekerasan secara kolektif dari kakak kelas kepada adik kelas 
di SMK Piri 1 Yogyakarta yang mempengaruhi Yd melakukan 
bullying.  
Selain faktor-faktor tersebut, perilaku bullying yang ada 
pada subjek Yd ternyata juga dipengaruhi oleh minimnya 
pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai agama pada kehidupan 
Yd sehingga hal tersebut membuat Yd menjadi pribadi yang 
mudah terganggu oleh goncangan jiwa dan suasana.  
2) Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
Yd melakukan bullying dalam beberapa bentuk, antara lain 
adalah bullying verbal, bullying verbal atau bullying melalui kata 
adalah bentuk bentuk bullying yang paling dominan dilakukan oleh 
Yd, ia sering meremehkan, memanggil temannya dengan nama 





yang bersifat intimidatif kepada korban. Kemudian bentuk bullying 
kedua yang Yd lakukan adalah secara cyber, tidak hanya melalui 
dunia nyata Yd melakukan bullying juga melalui dunia maya, dan 
fasilitas yang Yd pilih adalah jejaring sosial khususnya Instagram, 
lewat jejaring sosial tersebut Yd menggunakan fasilitas Direct 
Message yaitu pengiriman pesan langsung kepada akun yang dituju 
tanpa bisa diketahui oleh akun secara umum, lewat pesan tersebut 
Yd mengejek dan juga mengintimidasi korban. Kemudian bentuk 
bullying terakhir yang Yd lakukan adalah bullying secara fisikal, 
wujud nyata yang Yd lakukan pada bentuk tersebut adalah dengan 
menampar bahkan hingga memukul korban. 
3) Lokasi bullying 
Yd melakukan bullying pada beberapa lokasi dominan, 
lokasi tersebut adalah ruang kelas dan jalan sekitar sekolah. Di 
ruang kelas terlebih saat tidak ada pengawasan dari guru, Yd sering 
melakukan bullying secara verbal baik itu ejekan sampai pada 
intimidasi kepada korban agar mau menuruti perintahnya. 
Kemudian lokasi selanjutnya adalah jalan sekitar sekolah tepatnya 
di warung angkringan samping sekolah, pada warung tersebut Yd 








c. Subjek Nr 
1) Faktor penyebab melakukan bullying  
Perilaku bullying yang ada pada diri Nr dipengaruhi oleh 
kondisi keluraganya yang tidak harmonis. Ayah dan ibunya sering 
sekali bertengkar dan menggunakan kata-kata yang kasar dan 
kotor, hal itu juga dilakukan oleh orangtua Nr saat orangtuanya 
memarahi dirinya. Karena faktor itulah Nr menjadi terpengaruh 
untuk berbicara kasar dan kotor dalam kesehariannya, termasuk di 
kehidupan sekolahnya. Berasal dari keluarga yang tidak harmonis 
seperti yang telah peneliti jelaskan diatas, Nr juga memiliki teman-
teman kelompok yang memiliki budaya sering berbicara kasar dan 
kotor juga, dengan kondisi tersebut perilaku bullying pada diri Nr 
semakin kuat. Dengan seringnya Nr dimarahi dan dibentak-bentak 
oleh kedua orangtuanya, Nr memiliki persepsi bahwa dirinya tidak 
berharga dimata kedua orangtuanya, kurangnya rasa afeksi kedua 
orangtua Nr membuat Nr memiliki harga diri negatif sehingga Nr 
melampiaskan hal tersebut dengan melakukan bullying. Sejauh 
wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan terhadap 
subjek Nr, faktor media masa tidak mempengaruhi Nr dalam 
melakukan bullying di sekolah, media masa seperti tayangan-
tayangan televisi hanya sebagai hiburan baginya dan tidak 
menginisiasi Nr melakukan bullying di sekolah. Frekuensi interaksi 





lebih banyak menghabiskan waktunya bersama dengan teman-
teman sekolahnya, melalui wawancara dan observasi yang telah 
peneliti lakukan, lingkungan tidak mempengaruhi Nr dalam 
melakukan bullying di sekolah. Secara finansial Nr memang 
tergolong anak yang berasal dari keluarga yang kurang mampu, 
namun demikian untuk kebutuhan harianya ia merasa cukup 
dengan pemberian dari orangtuanya, perilaku bullying yang ada 
pada diri Nr tidak dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Dari 
keterangan yang peneliti peroleh saat wawancara dengan Nr, Nr 
menjelaskan bahwa tidak ada tradisi kekerasan secara kolektif yang 
dilakukan kakak kelas Nr kepada Nr beserta teman seangkatannya, 
dengan kata lain tidak terdapat tradisi senioritas dalam bentuk 
kekerasan yang mempengaruhi perilaku bullying Nr.  
Selain faktor-faktor tersebut, perilaku bullying yang ada 
pada subjek Nr ternyata juga dipengaruhi oleh minimnya 
pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai agama pada kehidupan 
Nr sehingga hal tersebut membuat Nr menjadi pribadi yang mudah 
terganggu oleh goncangan jiwa dan suasana. 
2) Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
Bentuk bullying yang Nr lakukan adalah bullying dalam 
bentuk verbal dan mental, dari kedua bentuk bullying tersebut, 
intensitas bullying dalam bentuk verbal lebih sering Nr lakukan. 





semisal berbicara kasar atau kotor kepada korban sebagai ekspresi 
ketidaksukaan terhadap korban seklaigus bentuk intimidasi Nr 
kepada korban. Kemudian contoh dari bullying secara mental yang 
Nr lakukan adalah memandang sinis korban, dalam melakukan 
bullying mental, Nr sering melakukannya bersama teman-teman 
satu kelompoknya. Contoh perilaku bullying lain adalah menyebar 
gosip untuk memojokkan korban yang didasari faktor iri Nr 
terhadap korban. 
3) Lokasi bullying  
Lokasi yang sering Nr gunakan sebagai tempat melakukan 
bullying di sekolah adalah kantin dan juga jalan sekitar sekolah. Di 
kantin, Nr dan juga teman-teman satu kelompoknya sering 
memandang sinis siswa lain yang tidak mereka sukai, sedangkan di 
jalan sekitar sekolah Nr melakukan bullying dalam bentuk verbal 
seperti berbicara dengan kata yang kasar dan kotor sebagai bentuk 
ekspresi ketidaksukaan Nr kepada korban, dan juga sebagai media 
intimidasi Nr pada korban. 
 
B. Pembahasan  
1.   Faktor Penyebab Bullying  
Perilaku bullying dapat disebabkan oleh banyak faktor, O’Connell 
(2003, dalam Annisa, 2012: 18) menyebutkan bahwa faktor penyebab 





harga diri, sedangkan Pony Retno Astuti (2008: 4) menyebutkan beberpa 
faktor penyebab perilaku bullying antara lain  kesenjangan ekonomi, tradisi 
senioritas. Dalam melakukan bullying di sekolah, ketiga subjek tersebut 
dipengaruhi oleh faktor yang berbeda antara satu subjek dengan yang lainnya. 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi subjek dalam melakukan bullying 
di sekolah ada dua faktor yang sama dimana kedua faktor tersebut 
mempengaruhi ketiga subjek. Faktor tersebut adalah iklim kelompok, 
menurut O’Connell (2003, dalam Annisa, 2012: 18) menyebutkan bahwa 
faktor norma kelompok adalah faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan tindakan bullying karena terpengaruh oleh kebiasaan yang 
dilakukan oleh keompok tersebut, selain itu motif lain dalam faktor ini adalah 
agar seseorang dapat diterima keberadaanya dalam kelompok tersebut. Faktor 
kedua adalah harga diri, harga diri yang rendah memiliki kecenderungan 
kepada seseorang untuk  memandang dirinya sebagai sosok yang tidak 
berharga, rasa tidak berharga tersebut dapat dilihat dari beberapa indikasi 
yaitu antara lain terdapatnya rasa berguna, buruknya aspek akademik, 
interkasi sosial, keluarga maupun kondisi fisik, implikasi dari hal tersebut 
adalah menstimulus seseorang menjadi sosok yang mudah tersinggung dan 
mudah marah.  
Perilaku bullying yang ada pada diri Zm dipengaruhi oleh tiga 
faktor penyebab yaitu  iklim kelompok, dan harga diri, dan tradisi senioritas. 
Kebiasaan kelompok Zm yang sering melakukan bullying membuat Zm 





menjadi terpengaruh untuk melakukan bullying juga. Faktor selanjutnya 
yang mempengaruhi Zm dalam melakukan bullying adalah harga diri, 
dimana hal tersebut dianggap penting oleh Zm karena pribadinya tidak mau 
dianggap remeh oleh siswa lain dan ingin diakui oleh teman satu 
kelompoknya maupun siswa lain diluar kelompoknya, hal tersebut juga  
tidak terlepas dari perspektif Zm sebagai sosok yang tidak berharga yang 
dapat dilihat dari buruknya aspek komunikasi Zm dengan keluarga dan 
buruknya interaksi Zm dengan lingkungan. Sedangkan faktor tradisi 
senioritas disebabkan oleh provokasi dari kakak kelas Zm yang juga anggota 
SMC, melalui provokasi tersebut Zm menjadi pribadi yang berani 
melakukan bullying. 
Subjek berikutnya adalah Yd, perilaku bullying Yd dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan, iklim kelompok, harga diri, dan media masa. 
Lingkungan tempat tinggal Yd yang mayoritas terdiri dari orang yang lebih 
tua dari Yd ditambah lagi banyak dari mereka yang menganggur membuat 
Yd terpengaruh dengan kebiasaan buruk dari lingkungan tersebut, salah satu 
kebiasaan buruk itu adalah penggunaan kata-kata kotor dalam komunikasi 
sehari-hari, hal itulah yang menjadi faktor Yd sering memojokkan kawan 
sekolahnya dengan nama panggilan yang tidak baik seperti menjuluki 
temannya dengan nama hewan yang buruk ataupun julukan-julukan buruk 
lainnya, selain itu kebiasaan tersebut juga Yd gunakan untuk menekan siswa 
lain yang ia anggap lemah atau culun. Tidak berbeda jauh dari lingkungan 





serupa, yaitu kebiasaan menggunakan kata-kata kotor dalam bahasa 
pergaulan, karena dua faktor itulah yang membuat Yd menjadi sering 
melakukan bullying secara verbal di sekolah. Faktor harga diri negatif yang 
ada pada diri Yd dapat terlihat dari indikasi buruknya aspek akademik Yd, 
hal tersebut mempengaruhi Yd untuk melakukan bullying kepada teman satu 
sekolahnya. Selanjutnya adalah faktor yang berasal dari media masa, Yd 
terinspirasi sebuah film yaitu Crows Zero dimana film tersebut berisi 
kehidupan gengster di sekolah, hal tersebut Yd terapkan dalam kehidupan 
sekolahnya dengan menekan siswa lain yang lemah untuk ia perintah 
memenuhi keinginannya.  
Subjek ketiga adalah Nr, perilaku bullying pada diri Nr 
dipengaruhi oleh keadaan keluarga yang tidak harmonis. Keluarga Nr 
terutama ayah dan ibunya sering bertengkar dan sering menggunakan kata-
kata kasar pada saat pertengkaran tersebut, hal itu sudah Nr alami semenjak 
ia masih duduk di sekolah dasar. Saat ayahnya marah pada Nr pun ayah Nr 
juga sering memarahi Nr dengan kata-kata yang kasar, faktor itulah yang 
membuat Nr menjadi biasa mendengar dan biasa juga mengucapkan kata-
kata kotor dalam kesehariannya. Faktor kebiasaan Nr yang sering berbicara 
kotor terbawa pada kehidupannya di sekolah, dan hal tersebut ditambah 
dengan dukungan kebiasaan kelompoknya yang juga sering berbicara kotor, 
hal tersebut membuat Nr semakin sering melakukan bullying dalam bentuk 
verbal ditambah mental pada siswa lain yang dianggap lemah atau siswa 





perilaku bullying pada diri Nr adalah harga diri negatif, atau perspektif Nr 
yang mempersepsikan bahwa dirinya merupakan sosok yang tidak berguna 
yang disebabkan kurangnya rasa afeksi yang diberikan kedua orangtua Nr.  
Selain faktor yang telah peneliti deskripsikan sesuai dengan 
kajian teori dan juga pedoman wawancara yang telah peneliti susun, 
ternyata terdapat faktor baru  yang mempengaruhi ketiga subjek dalam 
melakukan bullying. Faktor baru yang peneliti temukan berdasarkan 
observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan tersebut adalah 
korelasi antara kurangnya kadar pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai 
agama dengan tindakan menyimpang yang dilakukan oleh ketiga subjek 
dalam penelitian ini. Ketiga subjek dalam penelitian ini menganut agama 
Islam, namun ketiga subjek tersebut masih belum menjalankan 
kewajibannya seperti ibadah harian shalat wajib lima waktu, khususnya lagi 
bagi Zm dan Yd yang merupakan laki-laki, mereka hanya kadang-kadang 
saja dalam menjalankan ibadah wajib sahalat jumat setiap pekannya. 
Hubungan antara kurangnya pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai 
agama dengan perilaku bullying pada ketiga subjek tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Zakiyah Daradjat (1970: 57) yang menjelaskan bahwa 
terdapat perbedaan antara kehidupan orang yang beriman dengan sungguh-
sungguh dalam menjalankan perintah agamanya daripada kehidupan orang 
yang acuh tak acuh dengan perintah agama yang dianutnya, pada wajah 
orang yang taat beragama terpancar ketentraman batin, sikap dan 





orang yang lepas dari tali agamanya, hidupnya akan mudah terganggu oleh 
goncangan jiwa dan suasana. 
2. Bentuk-bentuk Bullying  
Perilaku bullying memiliki bentuk yang beragam, Andi Priyatna 
(2010: 3) mengklasifikasikan bullying dalam bentuk fisikal, verbal, sosial 
atau mental, dan cyber. Ketiga subjek tersebut tidak melakukan bullying 
dalam bentuk yang sama, namun dari beberapa bentuk bullying yang telah 
dipaparkan, ada satu bentuk yang dilakukan oleh ketiga subjek tersebut, 
bentuk bullying tersebut adalah bullying secara verbal. 
Zm melakukan bullying di sekolah dalam bentuk fisik, verbal, dan 
mental. Bentuk bullying secara fisik, Zm lakukan saat bullying dalam 
bentuk verbal dan mental belum mampu membuat tujuannya untuk 
membuat korban atau targetnya memenuhi keinginan pribadi maupun 
kelompoknya berhasil. Lebih detailnya bullying fisik yang Zm lakukan 
adalah memukul siswa lain, sedangkan bullying verbal dan mental yang Zm 
lakukan adalah dengan penggunaan kata kasar sebagai media intimidasi dan 
pandangan sinis kepada korban bullying nya. 
Selanjutnya adalah Yd, bentuk perilaku bullying yang Yd lakukan 
di sekolah adalah bullying dalam bentuk fisik,verbal, dan cyber. Frekuensi 
bullying dalam bentuk verbal lebih dominan Yd lakukan daripada bentuk 
yang lain. Contoh dari bentuk bullying secara verbal yang Yd lakukan 
adalah memanggil siswa lain dengan julukan yang buruk sesuka hatinya, 





keinginannya. Sedangkan bullying dalam bentuk fisik Yd lakukan saat ia 
merasa sangat-sangat jengkel atau marah sekali dengan korban, yaitu 
dengan cara menapar hingga memukul korban. Dan yang terakhir adalah 
bullying cyber atau dunia maya, Yd melakukan bullying secara cyber 
dengan menggunakan jejaring sosial Instagram, lewat jejaring sosial 
tersebut Yd melakukan intimidasi melalui fitur yang tersedia dalam 
Instagram yaitu Direct Message (DM), melalui fasilitas pesan pribadi 
tersebut Yd melakukan penghinaan atau intimidasi kepada akun yang ia 
jadikan target. 
Subjek terakhir adalah Nr, perilaku bullying yang Nr lakukan di 
sekolahnya adalah dalam bentuk verbal dan mental. Telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa Nr melakukan bullying secara verbal dikarenakan faktor 
keluarga dan kebiasaan kelompoknya yang memiliki budaya sering 
berbicara kotor, ditambah lagi faktor Nr merasa menjadi sosok yang tidak 
berguna dimata orangtuanya, hal itu lah yang menyebabkan Nr melakukan 
bullying kepada siswa lain yang tidak ia sukai. Contoh nyata dari perilaku 
Nr tersebut misalkan Nr menjuluki siswa yang ia jadikan target bullying 
dengan kata yang kasar. Bentuk selanjutnya adalah bullying secara mental, 
Nr melakukan bullying secara mental dalam bentuk pandangan sinis kepada 
siswa lain yang ia jadikan target, hal itu biasa Nr lakukan bersama teman 







3. Lokasi Bullying  
Terdapat titik-titik lokasi yang sering dijadikan lokasi perilaku 
bullying di sekolah, Yayasan Sejiwa Amini (2008: 13) memaparkan bahwa 
bullying yang terjadi di sekolah dapat terjadi di tempat-tempat yang kurang 
mendapat pengawasan guru semisal ruang kelas saat istirahat, kantin, ruang 
kosong, dan jalan sekitar sekolah. Ketiga subjek tersebut melakukan 
bullying di lokasi yang berbeda satu sama lain.  
Zm melakukan bullying di kantin, dan ruang kosong yang tidak ada 
pengawasan guru, security atau siswa lain yang ia anggap berbahaya. Di 
ruang kosong tersebut Zm biasanya melakukan bullying secara verbal 
bahkan fisik seperti memukul. Sedangkan saat di kantin, Zm dan juga 
kawan satu kelompoknya melakukan bullying secara mental seperti 
memandang sinis siswa yang ia anggap lemah atau ia tidak sukai. 
Berbeda dengan Zm, Yd melakukan bullying di ruang kelas saat 
tidak ada pelajaran dan juga di jalan sekitar sekolah. Bullying yang Yd 
lakukan di ruang kelas misalnya adalah menjuluki siswa yang ia anggap 
lemah dengan sebutan yang tidak baik, intimidasi melalui kata untuk 
meyuruh siswa lain mengerjakan tugas sekolahnya. Saat di jalan sekitar 
sekolah tepatnya di warung angkringan, Yd melakukan bullying mirip 
seperti yang ia lakukan saat di ruang kelas, saat di jalan sekitar sekolah ia 
menyuruh siswa lain untuk membelikannya makanan, minuman ataupun 





sampai tahap bullying secara fisik yaitu dengan menampar hingga memukul 
korban disaat Yd benar-benar marah atau jengkel dengan korban. 
Subjek ketiga adalah Nr, Nr melakuakn bullying di sekolah 
tepatnya di lokasi seperti kantin, dan jalan sekitar sekolah. Saat di kantin Nr 
dan juga teman satu kelompoknya sering memandang sinis siswa lain yang 
tidak ia sukai, tak jarang pula bullying secara verbal seperti ejekan juga 
kerap ia lakukan, contoh lain bullying yang Nr lakukan saat di kantin 
adalah menyebar gosip.  Sedangkan saat berada di jalan sekitar sekolah 
semisal saat jam pulang sekolah, Nr melakukan bullying secara verbal 
kepada siswa yang telah ia jadikan target semisal dengan menggunakan 
kata-kata kasar dan kotor sebagai bentuk kebenciannya kepada siswa yang 
tidak ia sukai. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Selama melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih terdapat 
banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Kekurangan dan 
keterbatasan tersebut antara lain adalah sulitnya menentukan waktu yang dapat 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tiga siswa 
Sekolah Menengah Atas di Kota Yogyakarta yang memiliki perilaku bullying 
di sekolah, dapat dicermati beberapa kesimpulan dalam uraian sebagai 
berikut: 
1. Faktor Penyebab Bullying  
Faktor penyebab yang mempengaruhi ketiga subjek dalam penelitian 
ini adalah iklim kelompok, yaitu kebiasaan yang dilakukan oleh kelompok 
pertemanan masing-masing subjek yang mempengaruhi ketiga subjek 
tersebut melakukan bullying di sekolah. Faktor kedua adalah keluarga, 
yaitu kebiasaan keluarga berbicara kasar dan kotor. Faktor selanjutnya 
adalah media masa, yaitu pengaruh film yang berkonten kenakalan remaja 
di sekolah yang mempengaruhi subjek melakukan bullying. Faktor 
lingkungan, yaitu kebiasaan lingkungan yang sering berbicara kasar. 
Faktor harga diri, yaitu perilaku bullying sebagai bentuk manifestasi dari 
harga diri negatif mereka. Faktor tradisi senioritas, yaitu berupa provokasi 
dari kakak kelas atau para alumni kepada subjek untuk melakukan 
bullying. 
2. Bentuk-bentuk Bullying  
Bentuk-bentuk bullying di sekolah yang dilakukan oleh subjek yang 





berupa kalimat ejekan, kalimat ancaman, dan gosip. Bentuk bullying yang 
kedua adalah bullying dalam bentuk fisik, yaitu bullying yang dilakukan 
dengan menampar hingga memukul. Bentuk bullying yang terakhir adalah 
bullying dalam bentuk cyber, yaitu intimidasi, dan juga ejekan melalui 
sosial media. 
3. Lokasi Bullying   
Lokasi di sekolah yang digunakan untuk melakukan bullying subjek 
meliputi ruang kelas saat jam kosong atau tidak dalam pengawasan guru, 
kantin, ruang kosong atau ruang yang tidak dalam pengawasan guru 
maupun staf sekolah yang lain, dan yang terakhir adalah jalan sekitar 
sekolah dan juga area dekat sekolah seperti warung angkringan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka 
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa Pelaku Bullying di Sekolah 
Bagi para siswa pelaku bullying di sekolah agar bergaul kepada 
kelompok atau teman-teman yang pergaulannya positif dan baik 
akhlaknya. Gunakan sosial media sebagai sarana berkomunikasi bukan 
sebagai alat intimidasi, pilih lingkungan yang positif, dan cermat dalam 







2. Bagi Guru BK  
Selain mempelajari mengenai faktor penyebab bullying beserta 
bentuk-bentuk serta lokasi yang digunakan dalam tindakan bullying, 
alangkah lebih efektifnya guru bk menjalin komunikasi yang lebih intens 
dengan wali siswa, lebih jelasnya adalah diadakan dialog antara guruk bk 
pada khususnya atau sekolah pada umumnya dengan wali siswa mengenai 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan perilaku bullying pada siswa dan 
juga bentuk-bentuknya yang disertai dengan langkah-langkah 
preventifnya . Dengan langkah tersebut diharapkan dapat menjadi sinergi 
positif antara sekolah dengan wali siswa.  
3. Bagi Orangtua 
Orangtua merupakan tempat pendidikan utama bagi anak, bangsa 
ini akan melahirkan generasi yang hebat, berakhlak mulia dan berprestasi 
apabila diawali dari orangtua yang memberikan contoh akhlak yang mulia 
pula. Selain itu komunikasi yang intens dan strategi komunikasi pada 
anak sesuai dengan perkembangan usia anak diharapkan dapat 
memberikan efek positif bagi anak, sehingga tindakan tersebut dapat 
mencegah munculnya perilaku bullying dan juga bentuk penyimpangan 
lainnya pada anak saat mereka berada disekolah maupun dalam 
aktivitasnya sehari-hari. Peran orangtua juga diharapkan dapat lebih bijak 
mengarahkan anak-anaknya dalam  penggunaan media sosial, pemilihan 
teman baik saat di masyarakat ataupun sekolah, dan juga pemilihan 





hal yang telah peneliti paparkan tersebut, pada intinya ada satu hal yang 
sangat fundamental yang harus orangtua perhatikan pada anak, hal 
tersebut adalah penanaman nilai-nilai agama yang kuat, dengan 
penanaman nilai-nilai agama yang kuat maka kepribadian anak akan 
cenderung kepada aktivitas, maupun lingkungan yang postif. 
4. Bagi Masyrakat 
Setelah Orangtua, masyarakat memegang peranan penting juga 
dalam perkembangan generasi muda bangsa ini, maka sudah seharusnya 
apabila ingin mewujudkan cita-cita menjadi bangsa yang kuat masyarakat 
juga harus ikut bersinergi dalam membentuk generasi muda yang kuat, dan 
berakhlak mulia dengan cara menerapkan kehidupan yang religius, dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila. 
Mudah-mudahan dengan usaha tersebut dapat mewujudkan kehidupan 
bermasyarakat yang madani sehingga dapat mencegah segala bentuk 
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Lampiran 1. Transkrip Wawancara Subjek 
 
WAWANCARA SUBJEK PERTAMA 
Identitas Diri 
Nama   :   Zm 
Usia   :  17 tahun 
Jenis Kelamin  :   Laki-laki 
Agama   :   Islam 
Alamat   :   Godean, Sleman 
Pekerjaan Orangtua :   Dokter Umum 
Sekolah   :   SMA N 4 Yogyakarta 
 
Wawancara ke-1 Subjek Zm 
Hari, tanggal :   Selasa, 17 Januari 2017 
Waktu  :   18.00-19.30 
Tempat  :   Warung dekat SMA N 4 Yogyakarta 
 
Apakah anda memiliki sebuah  geng atau kelompok teman yang sangat akrab? 
“Punya mas, namanya SMC” 
 
Waw, SMC ya…. Singkatan dari apa itu? 
“SMC itu singkatan dari Sunday Morning Cartoon mas, sebuah kelompok 







Unik juga namanya, itu anggotanya siapa aja ya? 
“Ya gitu deh mas, aku sama temen-temen satu angkatan kan tinggal ngikut 
apa yang udah di buat kakak kelas dahulu. Soal anggota sih ya buat anak 
Patbhe yang mau gabung aja mas, bebas mau kelas satu, kelas dua, atau 
kelas tiga, yang penting anak Patbhe.” 
 
Kamu bilang tadi nerusin apa yang udah di buat kakak kelas? Emangnya SMC itu 
udah lama ya? 
“Udah lama mas, dari tahun 99 kayae, tapi pernah denger cerita kalau 
angkatan 2009 gak mau ikut SMC karena mereka pengen bebas gitu mas.” 
 
Ow gitu ya, udah lama juga ternyata. Terus kamu kok bisa ikut gabung ke SMC itu 
awalnya gimana? 
“Awalnya ya waktu pas MOS itu mas, ka nada tuh kakak tingkat yang 
nawarin kayak semacem ekskul-ekskul gitu, terus ada juga kakak kelas yang 
ngajakin gabung ke SMC ini. Yak arena aku anggap keren ya aku ikut aja.” 
 
Terus awal kamu gabung ke SMC itu aktivitasnya ngapain aja? 
“Ya kumpul-kumpul biasa aja mas di warung kayak gini, main bareng, 
kadang juga bahas supporteran buat dukung tim futsal atau basket patbhe 
gitu. Tapi itu tiga bulan pertama yang aku alami” 
 
Hah tiga bulan pertama? Terus setelah itu memangnya ada aktivitas yang berubah 
gitu? 
“iya mas, setelah tiga bulan itu kakak-kakak senior tuh mulai ngajarin ke aku 
dan temen seangkatan kalau SMC itu harus paling keren di patbhe, gak boleh 







Ow semacem diarahin gitu ya? Tapi pas kakak senior ngasih tau tentang hal itu ke 
kalian, pakai kekerasan gak? 
“Iya bisa dibilang kayak dikomporin gitulah mas, ow… ya jelas gak lah mas, 
sesama anggota SMC itu dilarang berantem sendiri” 
 
Berarti SMC tuh rasa persaudaraan sesama anggotanya tinggi ya?  Terus kamu sendiri 
pernah gak nglakuin hal kayak mukul siswa lain atau yang semacemnya gitu?   
“Betul mas, brotherhood di SMC tu tinggi dan kuat. Pernah mas, tapi itu 
waktu semenjak aku kelas dua kemarin.” 
 
Kalau boleh tau sebabnya apa tuh kok sampai kamu berani mukul siswa lain? 
“Sebabnya sih karena ada anak yang gleleng aja sama SMC mas, nganggep 
SMC tuh sekumpulan anak yang gak ada manfaatnya aja. Ya aku tersinggung 
mas sebagai salah satu anak yang gabung di SMC.” 
 
Ow jadi karena faktor gengmu diremehin ya? Sebelum kamu gabung di SMC, kamu 
pernah mukul orang juga gak? 
“Iya lah mas, di SMC itu ibarate ada satu anggota aja di jailin atau ada 
masalah sama anak lain ya itu berarti masalah anggota lain juga, nah pas 
itu apalagi yang diremehin SMC nya, hayo tak ajar wae. Sebelum gabung 
SMC aku belum pernah mas mukul temen sekolahku, ya semenjak di SMC 
aku jadi anak yang lebih berani aja, masalahnya temen-temenku juga  sering 






Selain kumpul bareng, main bareng, dan dukung sekolah lewat kegiatan supporteran, 
ada kegiatan lain gak yang dilakuin anak-anak SMC?  
“Ada mas, tawuran sama sekolah lain hahaha.” 
 
Weitz…. Sampai tawuran juga? Sama sekolah mana tuh? Dan sebabnya apa?, ceritain 
dong! 
“Iya kita sih tetep puya prinsip mas, meski kadang kita juga neken anak satu 
sekolah yang sok jagoan atau gak respect sama SMC, tapi kalau ada anak 
Patbhe yang punya masalah sama sekolah lain kita tetep bantu mas. Ada sih 
beberapa sekolah yang jadi musuh bebuyutan, salah satunya ya sama anak-
anak MAN mas. 
 
Ow jadi gitu ya prinsipnya, jadi intinya kalian tuh anak-anaknya luwes gitu ya kalau 
masalah berantem? Ow iya nih, bapak ibu masih gak? 
“Iya mas hehe, bapak ibuk masih mas.”  
 
Bapak ibuk kamu profesinya apa? 
“Bapak dokter mas kalau ibuk guru TK.”  
 
Dokter apa? Terus kamu punya kakak atau adik gak? 
“Dokter umum mas. Aku anak ketiga, kakakku ada dua yang satu baru aja 
selesai kuliah dan yang satu masih aktif kuliah.” 
 
Hubungan kamu sama bapak ibuk gimana? 
“Baik-baik aja mas, tapi semenjak aku SMA itu hubungan sama bapak jadi 






Renggang gimana? Bisa diperjelas gak? 
“Maksudnya, bapak sama ibu itu memperlakukan aku tuh kayak anak SMA 
dijamannya mereka gitu mas, apa-apa dilarang, main malam dilarang. Aku 
jadi bosen dirumah ya udah aku nemuin hal yang asik aja di SMC, jadi 
gitulah mas sebab aku jadi jarang komunikasi lagi sama orangtua khususnya 
bapak.”  
 
Kalau sama ibuk renggang juga? 
“Ya pada intinya sih sama keduanya renggang, tapi kalau sama ibuk kadang 
juga masih deket sih, masih ngobrol-ngobrol.” 
 
Bapak atau ibuk kalau marah sama kamu main fisik gak? Atau omong kasar gitu? 
“Gak mas, bapak ibuk itu tegas aja tapi gak pernah kayak mukul aku gitu, 
omong kasar juga gak kok, tapi menurutku cara didik mereka tuh udah kuno 
aja, zaman sekarang itu anak-anak kayak seusiaku ini juga butuh yang 
namanaya sosialisasi kayak kumpul bareng temen, nongkrong malem gitu.” 
 
Jadi cara didik mereka itu kamu anggep membosankan gitu ya? Terus kamu jadi lebih 
banyak ngabisin waktu sama temen-temen sekolah kamu gitu? 
“Iya mas, kurang lebih gitu deh. Ya aku bosen aja dirumah, aku udah gede 
juga, jadi asik aja main sama temen-temen sekolah.” 
 
Terus kalau hubungan kamu sama kakak-kakak kamu gimana? 










Orangtua kamu gak pernah main fisik sama omong kasar, hubungan kamu sama 
kakak-kakak kamu juga baik, terus kamu nglakuin bullying itu karena pengaruh 
temen-temen di SMC itu ya? 
“Iya mas, la mau gimana lagi, anak-anak SMC tuh gak mau dipandang 
sebelah mata sama anak-anak lain.” 
 
Eh kamu suka main game gak kayak Playstation gitu atau game online? 
“Gak mas, aku gak sukae main game.” 
 
Tapi pernah kan? 
“Ya kalau pernah sih pernah tapi gak jadi candu gitu.” 
 
Main game apa? Suka kayak game GTA gitu gak? 
“Wah terakhir main PS pas SMP mas lupa aku haha.” 
 
Kalau film suka gak? 
“Suka nonton, tapi juga gak maniak-maniak banget.” 
 
Film apa yang kamu sering tonton? Percintaan? Petualangan? Horor? Atau apa? 
“Yang penting asik aja sih kalau bagiku, cari tau dulu lewat komen temen-
temen atau liat trailernya dulu di youtube.” 
 
Eh tadi kan aku Tanya tentang kamu suka film atau gak terus suka main game atau 
gak gitu kan, terus sekarang aku Tanya, ada gak sih pengaruh dari adegan di film atau 
di game yang pernah kamu mainin ke tindakan kamu bully temen sekolahmu? 







Ow gak ada ya, terus kalau kayak acara di televisi yang pakai bahasa-bahasa kasar 
atau gak sopan gitu kamu juga gak terpengaruh? 
“Gak yo mas, hal kayak gitu gak ngefek bagiku.” 
 
Ok…ok, jadi kayak film, game, tv gitu gak ngefek ya sama kamu? Kalau keadaan 
lingkungan rumah kamu gimana? 
“Yo mas gak ngefek. Kalau lingkungan rumahku sih aku sendiri kurang tau 
detailnya gimana, yang jelas prinsipku aku gak ganggu atau buat onar sama 
mereka gitu aja.” 
 
Hloh kok gak tau, memang kamu gak pernah po main sama temen-temen deket 
rumahmu? 
“Ya pernah, tapi aku gak tau banget tentang kondisi mereka. Aku seringnya 
main ya sama temen-temen sekolah mas.” 
 
Ow gitu ya, jadi istilahnya kamu cuman “say hello” aja gitu sama temen-temen deket 
rumahmu? 
“Nah itu lah mas istilahnya haha.” 
 
Kalau kamu main boleh lah jarang, tapi kalau ada kegiatan pemuda gitu kamu ikut 
gak? 
“Pernah ikut sekali, waktu itu apa ya..? kalau gak salah kayak pengajian gitu 
lah mas, tapi abis itu aku gak pernah ikut lagi.” 
 
Tau sinoman gak? Masih ada gak di lingkunganmu? 







Kamu gak takut kalau pas nikah gak disinomi? Hehe. 
“Tinggal pesen cathering lah mash haha.” 
 
Ow iya, kamu muslim kan? Sehari-hari shalat lima waktu gak? 
“Kalau di rumah ya shalat, tapi kalau lagi main gak hehe.” 
 
Tapi kalau jumatan jalan kan? 
“Alhamdulillah masih mas.” 
 
Lingkungan kamu itu ok ok aja kan ya? 
“Ok ok aja mas, lagian kalau gak ok pun aku juga gak kena pengaruhnya 
haha.” 
 
Ok deh. Terus sekarang aku mau tanya, pas kamu bully temen sekolahmu entah itu 
mukul atau yang lain, itu kamu lakuin selain demi gengsi SMC itu sendiri, ada gak sih 
faktor biar kamu dianggap keren gitu atau jagoan disekolah misalnya? 
“Ya jujur raja ada sih mas, kalau aku berani gitu kan temen-temen SMC juga 
semakin hargai aku, ya biar pada segen aja ma aku.” 
 
Ow gitu ya, bukannya kamu udah dianggap keren juga kan sama temen-temen SMC? 
“Ya selain itu puas aja gitu mas.” 
 
Terus habis itu apa yang kamu cari kalau udah bully temen-temen sekolahmu gitu? 
“Ya SMC jadi jaya gak ada yang ngremehin, terus aku sendiri juga gak 









“Gak pernah, bagiku itu bukan tindakan yang keren, gak ada bedanya sama 
copet.” 
 
Ok, tapi aku masih penasaran nih kamu bilang kalau malak itu gak keren kan ya? 
Kayak copet gitu? Emangnya mukul siswa lain gitu keren menurut kamu? 
“Ya bagiku itu keren mas, karena lewat itulah SMC sama aku pribadi gak 
diremehin.” 
 
Ow jadi balik faktor biar gak diremehin itu tadi ya?  
“Iya mas, karena itu aja sih.” 
 
Kalau temen-temenmu khususnya yang ada di SMC sendiri ada yang suka malak gak? 
“Dulu sempet ada, tapi berhubung dia anak SMC juga ya kadang-kadang 
temen-temen lain bantuin dia kayak nraktir gitu sih.” 
 
Terus setelah itu temenmu yang malak itu jadi udah gak malak lagi? 
“Iya, dia terus jadi sungkan sendiri sama anak-anak SMC yang lain.” 
 
Uang saku yang diberi bapak ibuk cukup kan menurutmu? 
“Cukup mas, aku bahkan bisa traktit temen-temen di SMC.” 
 
Jadi kalau masalah malak atau masalah uang gak jadi faktor yang mempengaruhi 
kamu nglakuin bully ya? 








Terus kalau sikap kakak kelas ke kamu dan temen-temen seangkatanmu gimana? 
“Ya biasa aja mas, kalau kebetulan kakak kelas yang anak SMC juga ya 
lebih akrab aja.” 
 
Maksudku kalian kan sebagai junior gitu ya, dulu semisal pas waktu MOS atau 
kegiatan ekskul gitu digencet gak sama kakak kelas? 
“Gak mas, asik aja. Tapi ya kayak yang udah aku critain tadi kakak kelas 
yang anggota SMC ya ngarahin kita supaya gini supaya gitu.” 
 
Ok ok, jadi gak ada kayak bully yang dilakuin kakak kelas secara bareng-bareng ke 
adek kelas gitu ya? 
“Gak ada mas, ya yang ada anak SMC sama yang coba resek sama kita 
aja.” 
 
Wawancara ke-2 Subjek Zm 
Hari, tanggal :   Jumat, 20 Januari 2017    
Waktu           :   15.30-17.00 
Tempat          :   Warung Burjo 
 
Waktu pertemuan pertama kemarin kan kamu sempet jelasin kalau pernah mukul 
temen sekolah tuh, bisa dijelasin gak sebabnya gimana? 
“Owh yang kemarin ya, iya emang pernah. Jadi aku dan juga beberapa anak 
SMC yang lain kalau udah sampai mukul atau main fisik yang lain itu 
tandanya ada anak yang sok banget dan gak enak aja tingkahnya menurut 
SMC.” 
 
Ow jadi gitu ya, selain mukul contohnya gimana lagi sih kalau main fisik? 






Ok, terus pas nglakuin hal itu kamu sendiri atau dibantu temen lain? 
“Aku seringnya kalau mukulnya sendiri, tapi temenku paling ngawasi situasi 
aja.” 
 
Hah ngawasin? Maksudnya? 
“Iya ngawasin situasi aja, ada satpam apa gak atau ada guru gak gitu.” 
 
Ow gitu ya. Jadi kalau bully secara fisik ya paling sering mukul ya? 
“Iya mas, itu yang sering aku lakukan sama anak-anak songong.” 
 
Selain main fisik nih, kamu pernah gak ngatain temen sekolahmu pakai kata-kata 
jorok atau kasar gitu?. 
“Justru seringnya pakai omongan dulu mas sebelum main ke fisik.” 
 
Ow jadi kalau main fisik itu gak langsung samber aja gitu ya, kamu omongin dulu 
gitu? 
“Iya aku omongin dulu, kalau masih ngeyel ya aku baru main fisik.” 
 
Bisa kamu jelasin gak kalau bully pakai kata-kata yang kamu lakuin tuh gimana? 
“Ya pakai kata kasar sih kayak asu, bajingan gitu-gitulah mas. Itu aku lakuin 
biar dia ngrasa down dulu aja gitu.” 
 
Ow jadi itu kamu lakuin buat gertak gitu ya? 
“Nah gitu mas istilahnya.” 
 
Selain kata-kata tadi ada contoh lain gak? 





Jadi ya macem kata kasar yang kamu sebutin tadi aja ya, dan itu tujuannya buat gertak 
kan? 
“Yups… bener mas.” 
 
Terus kamu pernah gak nglakuin bully kayak lihat temen sekolah yang gak kamu suka 
pakai mata mlotot gitu? Intinya sinis lah. 
“Pernah lah mas, kalau dikantin pas ramai-ramai gitu gak mungkin aku 
langsung ngatain dia pakai kata yang kasar atau kotor apalagi sampai main 
fisik.” 
 
Ow gitu, kamu natap sinis itu sendiri atau bareng sama temen-temenmu? 
“Ya kalau di kantin ya seringnya kita bareng-bareng mas, jarang banget aku 
sendiri.” 
 
Lewat tatapan sinis yang kamu lakuin sama temn-temenmu juga itu, orang yang kamu 
plototin itu sikapnya jadi gimana? 
“Seringnya sih mas, kalau udah kita plototin gitu mereka yang macem-
macem sama SMC itu ya cuman nunduk aja gitu. Tapi pernah juga ada 
beberapa anak yang berani juga bales mlototin kita, tapi kita tahan jangan 
sampai respon.” 
 
Selain mlototin gitu pernah nglakuin kayak membuat malu anak yang kalian gak suka 
didepan umum gak? 
“Gak pernah mas, ya gitu aja. Kita plototin dulu kalau ada yang masih 
berani nglawan kayak yang aku certain tadi ya kita katain kasar tapi pas 








Jadi cuman mlototin aja ya? 






“Ada sih as facebbok, twitter, IG.” 
 
Kamu gunain buat kegiatan apa aja tuh sosmedmu? 
“Buat seru-seruan aja sih mas, ya narsis-narsis dikitlah haha.” 
 
Yakin buat itu aja? Pernah kamu gunain buat bully gak? 
“Gak tuh mas, ngapain juga kayak gitu. Menurutku tindakan kayak gitu tuh 
tindakan banci.” 
 
Jadi suka langsung samperin aja gitu? 
“Ya kalau ngerasa jadi cowok jantan ya harus gitu.” 
 
Tapi kalau kamu sendiri pernah punya pengalaman gak ditantang orang gitu 
misalakan lewat sosmed? 
“Ow pernah kalau itu mas.” 
 
Terus gimana respon kamu? 
“Ya aku lihat dulu sih siapa orangnya itu, kalau kiranya aku kenal ya paling 







Jadi tetep ya ujung-ujungnya selesaiin langsung aja? 
“Yo mas.” 
 
Kamu kalau nglakuin bully gitu pernah di kelas gak? 
“Gak mas, dan kebetulan temen sekelasku ya respek aja sama aku.” 
 
Kalau temen SMC yang lain ada gak yang nglakuin bully di kelas? 
“Wah gak tau ya mas, mungkin ya ada sih tapi gak sampai kayak mukul 
gitu.” 
 
Emang kamu gak pernah julukin temen sekelasmu pakai nama panggilan yang jelek 
gitu? 
“Ya pernah aja, tapi kan itu nama akrab dia aja gitu dari temen-temen, dan 
itu gak buat dia marah atau tersinggung.” 
 
Ok… kalau di kantin pernah dong? 
“Ya kayak yang aku jelasin tadi mas.” 
 
Ow yang duduk rame-rame tadi terus mlototin anak yang kalian gak suka ya? 
“Iya mas.” 
 
Jadi kalau pas di kantin itu aja ya bully nya? Gak pernah ngajak berantem orang gitu 
pas di kantin? 
“Iya itu aja, wah ya gak pernah mas bisa dilaporin guru nanti haha.” 
 
Kalau di ruang kosong pernah kamu jadiin tempat buat bully gak? 
“Nah di ruang kosong atau yang lagi sepi itu mas yang kita jadiin tempat 





Seringnya kalau pas genjot anak yang kamu anggep songong gitu sendiri atau sama 
temenmu? 
“Seringnya ya sama temen mas, satu eksekusi yang lain ngawasin situasi.” 
 
Terus kalau di jalan sekitar sekolah gitu juga pernah kamu jadiin tempat buat bully 
gak? 
“Kalau di jalan sekitar sekolah gak mas, tapi di luar sekolah kalau buat 
tawuran sama sekolah lain malah pernah.” 
 
Jadi kesimpulannya tempat yang kamu jadiin buat bully itu kantin sama ruang kosong 
atau ruang yang lagi sepi ya? 


















WAWANCARA SUBJEK KEDUA 
Identitas Diri 
Nama   :   Yd 
Usia   :  17 tahun 
Jenis Kelamin  :   Laki-laki 
Agama   :   Islam 
Alamat   :   Godean, Sleman 
Pekerjaan Orangtua :   Security Gudang 
Sekolah   :   SMK PIRI 1 Yogyakarta 
 
Wawancara ke-1 Subjek Yd 
Hari, tanggal :   Jumat, 27 Januari 2017 
Waktu  :   13.00-15.00 
Tempat  :   Warung Kopi Condong Catur 
 
Punya geng gak di sekolah? 
“Gak punya mas, tapi kalau temen yang akrab banget punya.” 
 
Berapa orang temen akrab kamu itu? 
“Ya lima orangan lah.” 
 
Ngapain aja kegiatan yang sering kamu lakuin sama temen-temen kamu? 
“Nongkrong di angkringan samping sekolah mas, ya kumpul-kumpul di 







“Iya mas, mas ngrokok gak? Ni aku ada. 
 
Wah aku gak ngrokok haha, eh kalau kalian nongkrong gitu apa juga sekalian bolos? 
“Ya lihat gurunya dulu mas, kalau gurunya njelehi ya tinggal bolos aja.” 
 
Terus kamu sama temen-temenmu itu pernah gak mukul anak lain? 
“Pernah mas, malah aku yang mukul sendiri.” 
 
Apa sebabnya kamu sampai mukul? 
“Lha geleleng mas aku suruh beliin rokok malah nyengak aku, yo aku jengkel 
tak hajar wae.” 
 
Ow jadi karena gak mau nururtin perintahmu gitu ya? 
“Iyo mas haha.” 
 
Terus kamu bisa berani nglakuin kayak semacem mukul teman satu sekolahmu gitu 
itu karena pengaruh temen akrabmu itu bukan? 
“Ya salah satunya mas, mereka juga sering sih nglakuin hal yang sama jadi 
bagi kami itu wajar aja.” 
 
Di pergaulan temen akrabmu itu sering ngomong kotor gak? 
“Yo kalau ngomong kaya bajingan, asu gitu buat kita jadi bahasa ngobrol 
aja mas biar akrab. Tapi kalau buat anak-anak yang culun atau yang sengak 
gitu bisa buat down mereka. Lagian aku sama temen-temen kampong juga 








Terus selain mukul ngapain lagi? Malak iyo gak? 
“Wah kalau malak gaklah, Alhamdulillah sanguku cukup.” 
 
Bapak ibuk kamu masih ada semua? 
“Masih komplet.” 
 
Terus kamu anak keberapa? 
“Aku anak tunggal mas.” 
 
Ow anak tunggal ya pantesan makmur haha, bapak kerja dimana? 




“Di Jalan Magelang.” 
 
Kalau ibuk? 
“Ibuk di rumah aja.” 
 
Ow ibu rumah tangga, terus bapak ibuk sama kamu baik kan? 
“Iya mas ibu rumah tangga, ya baik-baik aja tuh mas.” 
 
Maksudnya pernah gak kamu dipukuli atau dibentak pakai kata-kata kasar? 








Ow jadi gak pernah main fisik atau ngomong pakai kata-kata yang kasar kan ya? 
“Iya, ya meski bapak ibuk pas-pasan tapi aku gak pernah diperlakuin kayak 
yang mas bilang tadi.” 
 
Ok lanjut, suka nonton film? 
“Lumayan mas. 
 
Film apa yang kamu sukai? 
“Aduh aku agak lupa judule mas tapi dari jepang yang ceritanya tentang 
geng di sekolah.” 
 
Owalah crows zero ya? 
“Nah…!!! Itu mas yang aku maksud.” 
 
Kok suka film itu, bisa kamu jelasin gak alasannya? 
“Apa ya mas? Ya seru aja gitu berantem-berantem, terus dandanannya juga 
keren gitu lah mas.” 
 
Ow kamu suka yang berantem-berantemnya ya, jangan-jangan kamu mukulin temen 
sekolahmu itu karena ikut-ikutan adegan di film itu? 
“Ya sebenernya sih emang karena faktor jengkel aja mas, tapi aku juga 
kepengaruh sama adegan geludnya di crows zero.” 
 
Kalau game kayak di playstation atau game online gitu suka gak? 
“Gak begitu suka mas, gak bisa maine juga haha.” 
 
Kalau acara tv yang kamu sukai? 





Suka bola juga ya? Anak Godean berarti BCS dong? 
“Ya suka nonton aja mas, tapi kalau supporteran kayak gitu aku gak ikute.” 
 
Kok tadi bilang suka Moto Gp juga, apa suka balapan juga? Semacem drag race? 
“Ya suka juga sih, iya mas aku dulu waktu jaman SMP jadi joki drag.” 
 
Kalau sekarang? 
“Wah sekarang udah gak, paling modif-modif motor aja, tapi gak buat 
balapan.” 
 
Jadi dari film, game, acara tv faktor yang mempengaruhi kamu melakukan bully itu 
dari film ya? Terutama film Crows Zero gitu? 
“Iya mas, aku juju raja terinspirasi dari tokoh yang ada di crows zero, mana 
udah keren, berani berantem, dan pengen aja disegani.” 
 
Ow iya, kalau lingkungan sekitar rumah kamu gimana keadaannya ya? 
“Maksudnya gimana mas?” 
 
Ya maksudnya di lingkungan sekitar rumahmu itu aman gak atau misalkan sering 
tawuran gitu? 
“Ow gitu ta, ya kalau tawuran sih gak ada mas, tapi kalau mabuk banyak 
haha.” 
 
Kamu sendiri di sekolah kan punya tuh temen akrab, kalau di rumah punya gak temen 
akrab kayak di sekolah? 
“Kalau seakrab di sekolahan sih gak ada mas, di lingkungan rumahku itu 






Banyak yang nganggur ya, terus aktivitas yang kamu lakuin sama mereka ngapain? 
“Ya mirip sama temen di sekolah sih, nongkrong dirumah siapa gitu, main 
gitar, kadang juga minum, tapi aku takut ketahuan bapak kalau minum.” 
 
Di lingkunganmu itu ada kayak pengajian pemuda gitu gak? 
“Ow kalau itu tetep ada mas, meski aku jarang berangkat.” 
 
Kalau sinoman ada? 
“Ada.” 
 
Kamu ikut gak? 
“Ikut lah mas, kalau gak ikut besuk pas aku nikah siapa yang bantuin aku 
coba haha.” 
 
Ow iya, tadi kamu bilang kadang juga ikut pengajian, terus sehari hari kamu udah 
ngerjain shalat lima waktu belum? 
“Alhamdulillah belum mas.” 
 
Belum kok Alhamdulillah. Kalau shalat jumat? Hayo tadi jumatan gak? 
“Ya sebenere tadi udah mandi, tapi capeke mas terus aku ketiduran.” 
 
 
Alasan aja kamu haha, kalau di lingkungan rumahmu itu bahasa pergaulannya juga 
sering pakai kata-kata yang kasar gitu? 
“Kan aku tadi dah bilang, justru sebelum di sekolah aku dah sering bicara 







Kamu ada niat biar terkenal gitu gak sih kalau bully temen-temen sekolahmu? 
“Pengennya sih ya dihargai aja atau disegani, jadi orang lain itu kalau sama 
aku gak berani macem-macem gitu mas, kalau biar terkenal sih ya ada tapi 
dikit.” 
 
Biar kayak tokoh idolamu di Crows Zero itu ya? 
“Bisa jadi mas, haha.” 
 
Kalau masalah uang saku, kamu merasa udah cukup belum? 
“Alhamdulillah udah mas.” 
 
Yakin? 
“Yakin lah, dari uang saku itu aku juga udah bisa modif motor juga kok.” 
 
Tapi kamu disekolah masih malak temenmu gak? 
“Wah kalau malak-memalak gak aku mas, main fair-fairan wae kalau 
masalah itu.” 
 
Kalau temen-temen akarbmu malak siswa lain gak? 
“Gak lah mas.” 
 
Terus tujuan kalian khususnya kamu bully temen-temen kamu itu apa sih kalau gak 
karena uang.? 
“Ya kayak yang aku bilang tadi mas, puas aja ngerjain anak-anak yang 
culun gitu sama biar gak diremehin. 
 






Maksudnya itu ya waktu MOS misalkan, ada gak kakak kelas yang neken kamu atau 
temen seangkatan kamu? 
“Oh soal itu, gak ada mas. Malah ada kakak kelas yang sampai sekarang 
malah jadi akrab aja sama kita.” 
 
Jadi gak ada ya istilahnya kakak kelas gencet adik kelas baru gitu? Istilahnya plonco 
itu hlo. 
“Gak ada mas, fair-fair aja.” 
 
Terus aksi kamu neken temen-temenmu gini diketahui sekolah gak sih? 
“Sekolah sih tau kalau aku termasuk anak bandel mas, bahkan aku dah dapet 
dua kartu peringatan, tapi kalau aksiku bully gini sekolah belum tau.” 
 
Bentar-bentar, maksud kamu dua kali kartu peringatan itu gimana? Bisa kamu certain 
gak? 
“Jadi di PIRI itu ada peraturan kalau ada siswa bikin pelanggaran berat 
sampai tiga kali bakal di keluarin.” 
 
Pelanggaran apa yang kamu lakuin kok sampai dikasih kartu peringatan sampai dua 
kali? 
“Pertamanya mas aku suka bolos sama bikin gaduh kelas, dan kasus yang 
baru-baru aja aku ketahuan jualan vapor mas di kelas haha.” 
 
Kamu gak khawatir kalau masih bully temen-temenmu gini terus ketahuan dan kamu 
dikeluarin? 
“Ya khawatir sih mas, gini-gini aku gak mau ortuku tambah susah, kalau 





khawatir. Yang aku khawatirin kalau aku lepas kontrol  sampai mukul lagi 
gitu mas.” 
 
Wawancara ke-2 Subjek Yd 
Hari, tanggal :   Minggu, 29 Januari 2017 
Waktu  :   15.30-17.00 
Tempat  :   Warung Kopi Condong Catur 
 
Waktu di sekolah  kamu sering mukul temen sekolahmu? 
“Dulu kalau aku emosi sama anak yang sok gitu ya mukul mas, tapi 
semenjak aku dapet peringatan dua kali dari sekolah kayak yang aku certain 
kemarin aku sekarang ya hati-hati aja.” 
 
Kalau bully fisik kayak mukul temen gitu udah hati-hati tapi kalau ngomong kasar 
sama temen masih sering? 
“Ya kalau sama temen akrabku sih itu bahasa gaul kita ya, jadi udah pada 
biasa. Tapi kalau sama anak-anak culun itu pas aku omong kasar gitu terus 
jadi pada takut sama nurut sih kalau aku suruh.” 
 
Terus selain kamu sering ngomong kasar sama temen kamu yang kamu anggap anak 
culu gitu, kamu pernah gak ngledekin mereka pakai julukan yang jelek gitu? 
“Ow sering mas, aku sering manggil anak-anak culun itu pakai julukan yang 
jelek.” 
 
Emang kalau kamu ngledekin temen pakai julukan yang jelek itu kamu lakuin karena 
apa sih? 
“Ya biasanya sih aku julukinnya sesuai kemiripan anak itu sama sesuatu 





Bisa kamu kasih contoh? 
“Misalkan ya mas, ada anak yang item banget ya aku julukin blacky atau 
areng gitu haha.” 
 
Ada yang lain? 
“Banyak mas, tapi gak enake kalau direkam gini malahan.” 
 
Ya udah kalau gitu haha, jadi intinya kamu ngledekin mereka itu sesuai dengan 
seleramu aja gitu kan? 
“Iya mas, kira-kira gitu lah.” 
 
Selain ngomong kasar buat ngancem anak-anak culun sama ngledekin mereka, ada 
lagi gak contoh bully yang kamu lakuin pakai omongan? 
“Udah gitu aja sih mas.” 
 
Yakin itu aja? 
“Iyo mas, itu aja.” 
 
Emang kamu kalau omong kasar terus sama ngledekin anak yang kamu anggap culun 
gitu kebanyakan sama temen kamu sekelas atau diluar kelas? 
“Sama yang sekelas mas.” 
 
Terus tujuan kamu apa nglakuin itu ke temen-temen kamu? 









Emang kamu seringnya nyuruh mereka apa sih? 
“Ya kalau pas lagi nongkrong bareng ya aku suruh beliin rokok atau es the, 
kalau lagi di kelas gitu paling aku suruh ngerjain PR ku.” 
 
Selain mukul, ngledekin pakai julukan yang jelek, sama ngatain kasar ke temen-
temen kamu. Pernah gak kamu kayak mlototin mereka supaya mereka takut gitu? 
“Gak pernah sih mas, emange sama cewek mas? Hahah.”  
 
Kalau bikin mereka malu di depan umum gitu? 
“Gak pernah juga itu mas.” 
 
Jadi selama ini kamu kebanyakan bully ya kalau jengkel banget mukul terus sering 
ngatain kasar sama ngledekin mereka gitu ya? 
“Iya, gitu mas.” 
 
Punya sosmed gak? 
“Punya mas.”  
 
Apa aja sosmed yang kamu gunain? 
“Banyak mas ada FB, twitter, IG.”  
 
Yang sering kamu gunain yang mana? 
“Kalau sekarang sih IG mas.” 
 
Menurut kamu manfaatnya pakai sosmed tuh buat apa? 
“Macem-macem mas, bisa buat cari barang, kepoin cewek idaman hahahah, 






Pernah gak kamu gunain sosmed kamu buat semisal ngatain orang pakai bahsa yang 
kasar atau buat ngancem temenmu? 
“Pernah lah mas, kalau ada yang macem-macem sama aku tapi belum 
sempet ketemu ya aku ancem lewat sosmed.” 
 
Yang sering kamu gunain lewat sosmed yang mana? 
“IG mas.” 
 
Hloh emang kamu berteman sama orang yang kamu anggep musuh itu? 
“Kan lewat DM mas.” 
 
Ow lewat Direct message ya? 
“Ya mas.” 
 
Tadi kita sempet bahas tentang kebiasaan kamu bully temen sekelas kamu, kamu 
berani lakuin itu pas pelajaran atau gimana? 
“Pas jam kosong mas, atau pas sebelum bel sekolah gitu, kadang juga pas 
jam istirahat kalau lagi males keluar.” 
 
Jarang nongkrong di kantin sekolah? 
“Jarang banget mas, gak bebas gak bisa ngrokok.” 
 
Jarang tapi pernah gak kamu bully temen kamu di kantin? 








Kalau di ruang kosong atau ruang yang jauh dari pengawasan satpam atau guru 
pernah? 
“Gak pernah mas, lagian sekolahku itu ruange penuh orang semua haha.” 
 
Nah kamu kan sering cerita suka nyuruh temenmu beliin rokok atau es the ke 
angkringan kan? Warungnya itu letaknya dimana sih? 
“Samping sekolahku mas.” 
 
Ow jadi di jalan sekitar sekolah ya? 
“Yak tul mas.” 
 
Selain nongkrong ngapain aja kamu sama temen-temen kamu disitu? 
“Ya kongkow biasa aja, sambil ngrokok sama minum kopi atau es teh, biar 
gak cupet mas.” 
 
Kamu kalau pas lagi emosi terus mukul temen yang kamu benci gitu juga di 
angkringan itu? 
“Ya gak pas di warunge tapi dekete mas, itu pun sekarang kalau situasi 
memungkinkan mas, kadang ada polisi yang patroli juga, sekolahku kan 
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“Delapan orang mas.” 
 
Delapan orang itu dari berapa siswa sekelas? 
“Dari 29 siswa.” 
 
Kamu ketua gengnya ya? 
“Gal ada ketuanya.” 
 
Kalau nama gengnya apa? 
“Gak ada juga haha.” 
 
Terus kegiatan kalian tuh ngapain aja? 








Sama bikin gaduh kelas ya? 
“Kok tau mas hahaha.” 
 
Di kelompokmu itu kalau ngomong sering pakai kata yang gak sopan atau kasar gitu 
gak? 
“Ya sering tapi kalau lagi di luar kelas gitu, atau pas lagi main bareng.” 
 
Pernah gak kamu ngatain kasar temen sekelasmu yang diluar delapan orang itu? 
“Pernah kok sama anak yang gak kita suka.” 
 
Kamu nglakuin itu karena apa? 
“Ya itu tadi, aku gak suka sama anaknya ditambah temen-temenku ngompor-
ngomporin.” 
 
Ow kamu terpengaruh gitu sama ajakan temenmu? 
“Iya mas, temenku juga nglakuin gitu sih.” 
 
Ow iya, bapak ibuk kamu masih ada? 
“Masih mas.” 
 
Bapak profesinya apa? 
“Buruh.” 
 
Buruh? Gimana tuh jelasnya? 








Ow buruh bangunan, kalau ibuk ngapain? 
“Ibuk ibu rumah tangga aja mas.” 
 
Punya adik atau kakak gitu? 






“Kelas satu SD.” 
 
Bapak ibuk sering marahin kamu gak? 
“Sering banget mas, apalagi kalau abis berantem.” 
 
Bapak ibuk kamu sering berantem? 
“Iya mas sering, aku jadi kena semprot juga.” 
 
Kalau marahin kamu gimana contohnya? Mukul gitu atau gimana? 
“Kalau mukul gitu gak mas, tapi ngomong kasar gitu sama aku.” 
 
Lebih sering mana antara bapak sama ibuk soal marahin kamu? 
“Bapak mas.” 
 
Adik kamu juga sering dimarahin gak? 







Sering denger bapak ibuk berantem pakai kata-kata kasar gitu ngaruh gak sih ke kamu 
saat di sekolah gitu? 
“Yak arena biasa denger terus ya kebawa aja mas, ditambah temen-temen ku 
juga itu.” 
 
Kamu suka nonton film gak? 
“Lumayan.” 
 
Film apa yang kamu suka? 
“Film India mas, eh kalau yang lagi musim di tv-tv itu film bukan sih? 
hahaha.” 
 
Ow India ya, mungkin kayak sinetron kali ya haha? Oh ya dari film atau sinetron 
yang kamu sukai itu kamu punya tokoh idola dong, boleh tau? 
“Kalau film favoritku itu utaran mas, terus kalau tokoh idolaku Nikita 
Willy.” 
 
Pantesan rambutmu merah kayak nikita willy haha, terus kamu kalau ngekspresiin 
rasa gak sukamu sama temenmu pakai kata kasar atau pandangan sinis gitu 
terpengaruh gak sih sama adegan yang ada di sinetron atau film favorit kamu itu? 
“Kalau dari situ gak sih mas, ya kayak tadi yang ku bilang, kebawa aja sama 
kondisi rumah.” 
 
Jadi gak ngaruh ya? 
“Iya gak kepengaruh sih mas, nonton ya buat hiburan aja stress denger 







Eh bisa kamu certain gak lingkungan sekitar rumahmu tuh gimana gitu? 
“Gimana apanya mas? 
 
Ya kondisinya aman gak, terus warganya banyak yang ramah atau gak gitu misalnya? 
“Ow kalau aman ya aman aja sih mas, tapi aku juga jarang keluar rumah 
kalau gak penting banget.” 
 
Kamu punya temen akrab gak di kampung? 
“Punya lah, satu orang aja tapi.” 
 
Kelas berapa? 
“Kelas 9 ini.” 
 
Terus di kampungmu itu kebanyakan pemuda-pemudinya usia berapa? 
“Macem-macem sih, ada yang se usiaku, ada yang anak kuliahan juga tapi 
banyak yang kerja. 
 
Ow macem-macem gitu ya, ada kegiatannya gak? Semacem Karang Taruna gitu 
misalkan? 
“Ada tapi itu gak buat semua pemuda, perwakilan aja.” 
 
Ada kegiatan lain? 
“Pengajian, tapi aku gak pernah berangkat haha.” 
 
Sehari-hari shalat lima waktu belum? 







Kalau baca Qur’an bisa? 
“Belum juga.” 
 
Selain Karang Taruna, pengajian, ada sinoman gak? 
“Sinoman? Ow yaya, masih kalau itu.” 
 
Ow temen-temenmu di kampung banyak yang udah kerja ya? Emang kenapa itu? 
Putus sekolah? 
“Ya ada yang karena gak kuliah. Ada yang putus sekolah, macem-macem.” 
 
Ow ada yang putus sekolah juga ya, sebabnya apa itu? 
“Kalau yang cowok yak arena sering bolos kalau yang cewek ada beberapa 
yang hamil.” 
 
Kamu terpengaruh gak sama hal kayak gitu? 
“Sebenere sih aku iri gitu mas, iri pengen aja bisa diapelin cowok terus pergi 
jalan berdua, tapi jangan sampai kebablasen gitu lah intinya.” 
 
Malah iri? 
“Ya maksude pengen yang kayak aku jelasin tadi.” 
 
Bahasa gaulnya gimana kalau di kampung kamu? Sopan atau kasar? 
“Biasa aja sih.” 
 
Tapi pas kamu bully temen sekolahmu terpengaruh dari lingkungan kampungmu gak? 






Waktu kamu bully gitu ada gak sih dorongan rasa pengen di puji sebagai cewek yang 
keren gitu misalkan? 
“Gak ada mas, murni gak suka aja.” 
 
Selain rasa gak suka ada gak? 
“Ya pengaruh temen-temen aja sama kesel gak diperhatiin bapak ibuk. 
 
Uang saku yang bapak ibuk berikan menururtmu cukup? 
“Cukup sih, kalau kurang ya dicukup-cukupin haha.” 
 
Pernah gak malak uang temenmu gitu karena kamu pengen sesuatu tapi kamu kurang 
duitnya? 
“Gak pernah lah mas.” 
 
Tapi kadang iri gak sama temen kamu yang lebih gitu secara materi? 
“Ya kalau itu sih wajar aja mas, pengen juga kayak punya hp bagus, uang 
jajan banyak, standar lah tapi aku gak sampai malak gitu.” 
 
Kalau pengalaman kamu sama kakak kelas waktu awal sekolah gimana? Ceritain 
dong! 
“Biasa aja tuh.” 
 
Pas kamu ada kayak MOS gitu gak sih? 







Gimana sikap kakak kelas ke kamu dan temen seangkatan kamu? Ada plonco-plonco 
gitu gak? 
“Ya penugasan biasa aja mas.” 
 
Berarti gak ada kan kakak kelas yang misalkan jambak, atau ngomong kasar gitu ke 
kamu dan temen seangkatanmu? 
“Gak ada sih mas, ya tapi punya pengalaman gak enak aja sama kakak kelas 
waktu pramuka.” 
 
Waktu pramuka? Gimana tuh kejadiannya? 
“Kan ada temenku yang beneran sakit pas wide game, aku panggil kakak 
kelas yang jadi pemandunya, malah kita yang di omelin, udah gitu aja sih.” 
 
Pernah jambak gitu gak atau nendang gitu sama temen sekolah yang kamu gak suka? 
“Yo gak pernah lah mas, bisa di keluarin aku haha.” 
 
Kalau ngatain kasar? 
“Pernah mas.” 
 
Misalkan gimana? Contohin dong! 
“Kebun binatanglah mas, kaki empat gitu pokoe haha.” 
 
Ow model-model gitu, terus temen yang kamu katain gitu jadi gimana? 
“Ya ada yang ngelawan banyak yang takut.” 
 
Itu beneran murni karena kamu gak suka aja ya? 






Terus kalau mlototin, nyebar gosip gitu pernah gak? 
“Pernah mas, biasalah cewek mas.” 
 
Kalau nyebar gosip gitu misale gimana? 
“Hmmm ya misale ada orang yang gak aku suka atau temen akrabku gak 
suka gitu ya, terus kok tiba-tiba dia punya barang baru yang bagus gitu 
kadang kita iri terus kita kira aja paling hasil dari hal yang gak bener gitu 
mas haha.” 
 
Hal yang gak bener tuh jelasnya gimana? 
“Yo maaf ya, misale jual diri gitu lah mas.” 
 
Punya akun sosmed gak? 
“Punya mas.” 
 
Gunain sosmed apa aja? 
“FB, Twitter, WA, Line, sama IG.” 
 
Biasanya apa aja yang kamu posting di sosmed kamu? 
“Ya paling update status gitu, terus posting foto seru-seruan sama temen, 
gitu aja sih mas. 
 
Pernah gak kamu gunain sosmed kamu itu misalkan buat ngledekin temen yang kamu 
gak suka ma dia gitu? 







Kalau ngatain orang yang kamu gak suka misalkan lewat fitur pesan pribadi gitu juga 
gak pernah? 
“Gak pernah juga mas, buat seru-seruan aja kok.” 
 
Kalau di kelas gitu kamu pernah gak bully temen sekelasmu bareng temen-temen 
akrabmu itu? 
“Gak berani lah mas, ada guru juga, kalau bikin rame kelas sering mas 
haha.” 
 
Kalau di kelas tapi misal pas jam kosong atau jam istirahat? 
“Gak pernah juga.” 
 
Kalau di kantin pernah gak kalian bully temen kalian? 
“Iya pernah mas.” 
 
Misalkan gimana contoh bully kamu waktu dikantin? 
“Ya lirikin aja bareng-bareng.” 
 
Kalau yang nyebar gosip kayak yang kamu bilang tadi dimana? 
“Di kantin juga sih.” 
 
Terus kalau di ruang kosong, atau di ruang yang gak ada pengawasan guru gitu 
pernah gak kamu jadiin tempat buat bully? 







Terus tentang kamu ngatain kata-kata kasar kayak kamu sebutin di awal itu kamu 
lakuin dimana? 
“Biasanya habis pulang sekolah mas, pernah aku katain di jalan sekitar 
sekolah.” 
 
Kamu sendiri waktu lakuin itu? 























Lampiran 2. Trankrip Wawancara Key Informan 
 
WAWANCARA KEY INFORMAN PERTAMA 
 
Identitas 
Nama    : If 
Pekerjaan   : Pelajar 
Hubungan dengan subjek Zm : Teman satu sekolah 
 
Wawancara Key Informan If 
Hari, tanggal :  Sabtu, 21 Januari       
Waktu  :  15.30-16.20  
Tempat :  Warung Burjo 
 
Ikut di SMC  bareng Zm gak? 
“Gak mas, aku bebas aja haha.” 
 
Terus kenal Zm darimana? 
“Sering suporteran bareng aja mas kalau patbhe main.” 
 
Ayah Zm tuh beneran dokter ya? 
“Bener mas, dokter umum.” 
 
Kamu pernah kerumahnya? 





Oke, terus aktivitas kamu sama Zm selain suporteran apa lagi? 
“Seringnya kegiatan itu aja sih, tapi kalau aku lg gak latihan dan dial g gak 
sama SMC kadang kita main bareng.” 
 
Emang kamu latihan apa? Dan emang kalau Zm lg sama SMC kamu gak mau main sama 
dia? Alasannya? 
“Aku latihan karate mas, ya satu karena aku gak begitu akrab aja sama 
anak-anak SMC dan kedua aku juga bukan anggotanya jadi gak enak aja.” 
 
Kalau di sekolah Zm itu lebih sering kumpulnya sama anak SMC ya? 
“Betul itu mas.” 
 
Terus sikap dia sama temennya sesama anak SMC dan diluar SMC gimana? 
“Yang aku tau karena dia anak kaya ya suka nraktir aja kalau sama anak 
SMC, kalau sama temen diluar SMC ya tergantung mas, kalau sama yang dia 
gak suka ya sinis mas dan bakal bahaya tuh” 
 
Bahaya gimana? 
“Ya bahaya aja mas, bisa kena sikat sama Zm nanti.” 
 
Sikat gimana sih? 
“Maksudku tuh ya Zm tuh anake pendiem pada dasarnya, tapi kalau 
diresekin atau dia gak suka sama orang gitu bisa keras juga baik pakai 









Ow gitu, kamu pernah liat langsung? 
“Kalau mukul  belum pernah lihat langsung, yang pernah aku lihat itu Zm 
sama anak-anak SMC nongkrong bareng di kantin sekolah terus mereka 
mlototin anak yang gak mereka suka gitu sambil ngomong kasar.” 
 
Tapi bener ya bisa sampai mukul gitu? 
“Bener mas, bener-bener disegani tuh.” 
 
Tapi kalu malak gitu gak pernah? 
“Gak pernah mas, dia juga udah kaya gitu mas.” 
 
Menurut kamu Zm kok bisa jadi kayak gitu tuh karena faktor apa? 
“Ya menururtku sih karena dia terlalu sering gaul sama anak-anak SMC aja 
jadi kepengaruh.” 
 
Kepengaruh gimana maksudnya? 
“Kepengaruh hal yang negatif lah, jadi berani mukul dan sebagainya itu kan 
dia lakuin karena rasa persaudaraan yang tinggi di SMC.” 
 
Ow di SMC tuh istilanya pasedulurane kuat gitu ya? 
“Nah kira-kira gitu mash aha.” 
 
Kalau di keluarga hubungan Zm sama orangtuanya tuh gimana sih? 
“Ya dia pernah cerita sih ke aku, ngerasa ayahnya sekarang sibuk banget 
dan kurang perhatian sama dia, terus menurut dia perlakuan ayah dan 








Terus hal itukah yang jadi penyebab dia sering main sama SMC? 
“Iya mas, karena bosen kali ya dirumah terus dia jadi sering nongkrong sama 
anak-anak SMC.” 
 
Terus menururt kamu pribadi, sosok Zm tuh sebenernya gimana sih? 
“Ya kayak yang aku sebut tadi mas, pada dasare pendiem, terus baik kalau 
temen yang ia suka, tapi ya itu dia, kalau sama yang gak dia suka ya bisa 























WAWANCARA KEY INFORMAN KEDUA 
 
Identitas 
Nama    : Bt 
Pekerjaan   : Pelajar 
Hubungan dengan subjek Yd : Teman satu sekolah 
 
Wawancara Key Informan Bt 
Hari, tanggal :  Selasa, 31 Januari       
Waktu  :  14.30-15.30  
Tempat :  Warung Burjo 
 
Awal kenal Yd gimana ceritanya? 
“Yd itu temene kakakku mas, jadi sering main kerumahku juga.” 
 
Kakakmu temen Yd? Temen main atau gimana? 
“Temen sekelas mas.” 
 
Ow kakak kamu sekolah piri juga ya? Terus Yd tuh kalau di sekolah gimana sih? 




“Ya dari omongannya yang suka julukin orang lain seenaknya sendiri, terus 






Temen-temen akrabnya juga gitu ya? Berarti masmu juga gitu dong? 
“Ya gitu deh haha, kalau merhatiin antar mereka ngomong itu ya seenaknya 
gitu.” 
 
Yd tuh kalau ngledekin gitu biasanya siapa sih yang dijadiin sasaran? 
“Dia itu modelnya spontane mas, ada anak yang menurut dia cupu atau aneh 
gitu ya, langsung dia julukin pakai julukan yang ia suka gitu.” 
 
Misalkan gimana? 
“Ya misal yam as ada anak yang kulitnya item gitu dia langsung manggil, 
ngus angus gitu haha.” 
 
Selain ngledekin kayak yang udah kamu sebut gitu, terus dia pernah gak ngomong kasar 
gitu sama anakanak yang cupu tadi? 
“Sering mas, dia sering misuh gitu biar anak-anak yang cupu itu nurut sama 
dia.” 
 
Emang Yd itu sering merintah ngapain? 




“Apa ya, ow ya pas di angkringan dia suka nyuruh anak buat beliin rokok 
gitu.” 
 
Pernah sampai mukul gitu gak? 
“aku pernah denger aja tapi belum pernah lihat langsung, yang sering aku 
lihat langsung ya pas ngomong kasar buat nyuruh orang beli rokok sama 






Pernah kerumah Yd belum? 
“Udah mas pas diajak kakak kesana.” 
 
Hubungan dia sama bapak ibunya gimana? 
“Kalau dirumah sopan tuh, jaim kali ya.” 
 
Kalau lingkungan sekitar rumahnya gimana? 
“Ngeri mas, isine bangkotan-bangkotan haha.” 
 
Maksudnya? 
“Lha kebanyakan orang disana lebih tua dari Yd, mana 
banyakpenganggurannya.” 
 
Bahasa pergaulannya kasar ya? 
“Iya mas, sama lah kayak bahasa Yd dengan temen akrab sekolahnya.” 
 
Kok potongan rambut dia itu aneh, mirip sama kayak tokoh di film Crows Zerro, dia suka 
film itu ya? 
“Hahahahaha, iya mas dia suka banget sama tokoh yang potongan 
rambutnya tipis sampinge itu.” 
 
Dia mukul, ngledek, ngomong kasar gitu ikut-ikutan tokoh di Crows Zerro itu juga? 
“Iya mungkin mas, yang aku tau tokoh yang dia suka itu kan karakternya 
juga suka berantem, bully, sama celelekan gitu mas.” 
 
Menururtmu, Yd itu orangnya gimana sih? 
“Ya kalau sama aku sih enak, lucu, celelekan lah mas. Tapi kalau sama 





WAWANCARA KEY INFORMAN KETIGA 
 
Identitas 
Nama    : Nl 
Pekerjaan   : Pelajar 
Hubungan dengan subjek Nr : Teman satu sekolah 
 
Wawancara Key Informan Nl 
Hari, tanggal :  Jumat, 3 Maret       
Waktu  :  14.00-15.00  
Tempat :  Warung Bakso  
 
Aktivitas yang kamu lakuin sama Nr apa aja? 
“Main bareng mas, tapi jarang.” 
 
Emang dia lebih sering main sama siapa? 
“Ya gengnya yang delapan orang itu.” 
 
Nr itu kalau di sekolah gimana sih? 
“Suka bikin rusuh kelas mas, bikin emosi guru-guru.” 
 
Contohnya? 






Ow gitu, terus kamu pernah liat gak aktivitas Nr sama gengnya itu ngapain aja sih kalau 
pas lagi di sekolah? 
“Seringnya jajan di kantin bareng.” 
 
Mereka tuh bahasa gaulnya gimana? Kasar atau biasa aja? 
“Kalau istilahku itu bahasa mereka braok mas haha.” 
 
Selain suka bikin ulah di kelas sama bahasanya braok, apa lagi hal yang kamu tau saat Nr 
disekolah? 
“Ya itu aja mas, ow iya kalau pas di kantin itu aku pernah beberapa kali 
lihat Nr sama temen-temennya ngeliatin anak yang mereka gak suka pakai 
tatapan yang gak enak gitu lah mas.” 
 
Sinis gitu ya? 
“Iya sinis gitu,” 
 
Kamu tadi kan bilang kalau Nr tuh sama temen-temen satu gengnya sering pakai kata 
atau bahasa yang kasar, pernah liat gak kalau Nr ngomong kasar sama siswa lain yang dia 
suka? 
“Pernah mas, waktu pulang sekolah, di jalan sekitar sekolah dia tanpa turun 
dari motor maki-maki temen satu sekolahku pakai kata-kata yang kasar 
banget.” 
 
Emang masalahnya apa? 
“Dia kan modelnya kalau gak suka sama orang emang gitu, apalagi kalau 







Geng mereka itu gimana sih rasa kebersamaannya? 
“Ya kompak, kompak ramenya, kompak mainnya gitu mas.” 
 
Pernah kerumah Nr belum? 
“Udah dua kali.” 
 
Situasi rumahnya gimana? 
“Bapak sama ibuknya suka rebut gitu mas, sama Nr juga sering dimarahin 
pakai kata-kata yang kasar gitu.” 
 
Menurut kamu, Nr tuh gimana sih dimata kamu? 
“Ya kalau sama aku biasa aja, ungkin dia jadi gitu karena bawaan dari 
kondisi bapak ibuknya yang sering rebut, nah ditambah lagi temen-temen 


























 Lampiran 3. Catatan Lapangan Subjek 
CATATAN LAPANGAN SUBJEK ZM 
 
Catatan lapangan wawancara pertama 
1. Karakter bawaan Zm yang pendiam dan menjawab dengan jawaban yang singkat 
membuat awal proses wawancara menjadi terdapat sekat yang membuat suasana 
kaku. 
2. Setelah peneliti menanyakan hal berkaitan dengan SMC Zm mulai cair dalam 
menjelaskan, setelah itu suasana kembali cair. 
3. Subjek Zm yang tergolong cerdas menjawab pertanyaan dengan jawaban-
jawaban yang jelas. 
 
Catatan lapangan wawancara kedua 
1. Dalam proses wawancara kedua ini subjek Zm lebih cair daripada wawancara 
pertama, terbukti dengan guyonan-guyonan  yang terjadi dari obrolan peneliti 
dengan subjek Zm. 











CATATAN LAPANGAN SUBJEK YD 
 
Catatan lapangan wawancara pertama 
1. Subjek Yd menjawab pertanyaan dengan lugas tegas. 
2. Jawaban subjek Yd terkadang membuat peneliti tertawa dengan joke-joke yang 
dimunculkan subjek Yd saat menjawab pertanyaan. 
 
Catatan lapangan wawancara kedua 
1. Dalam proses wawancara kedua ini subjek Yd tetap kooperatif dalam menjawab 
pertanyaan. 
2. Fokus wawancara menjadi agak berkurang dikarenakan musik yang bising dari 
















CATATAN LAPANGAN SUBJEK NR 
 
Catatan lapangan wawancara  
1. Peneliti sempat grogi dalam proses wawancara dengan subjek Nr karena berbeda 
jenis kelamin serta tempat wawancara saat itu ramai. 
2. Setelah sempat terhambat kemudian proses wawancara kembali berjalan lancar 
karena subjek Nr menjawab pertanyaan dengan lugas, dan jelas. 

























Lampiran 4. Hasil Observasi 
 
HASIL OBSERVASI SUBJEK ZM 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 












Cukup tinggi dan 
kurus. 
Tinggi badan. Kurang lebih 168 cm. 
Berat badan. 
 




Warna kulit. Sawo matang. 
      Ciri lain. 
 
Memakai kawat gigi. 
2. Kehidupan 
Sosial   
Interaksi dengan orang lain Jarang sekali. 
Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat 
Tidak aktif dalam 





Kegiatan keagamaan yang 
dilakukan subjek. 
 
Shalat wajib dan 
shalata jumat. 
Intensitas subjek melakukan 
kegiatan keagamaan. 
Shalat wajib jarang 
dan hanya bila 
diketahui orangtua 











HASIL OBSERVASI SUBJEK YD 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 










Cukup tinggi dan 
gempal. 
Tinggi badan. Kurang lebih 165 cm. 
Berat badan. 
 
Kurang lebih 65 kg. 
Model rambut. 
 
Sisir ke belakang 
dengan potongan tipis 
di masing-masing sisi 
kepala. 
Warna kulit. Sawo matang. 




Sosial   




Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat 





Kegiatan keagamaan yang 
dilakukan subjek. 
 
Shalat wajib dan 
shalata jumat. 
Intensitas subjek melakukan 
kegiatan keagamaan. 
Shalat wajib jarang, 












HASIL OBSERVASI SUBJEK NR 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 












Sedang dan gempal. 
Tinggi badan. Kurang lebih 155 cm. 
Berat badan. 
 




Warna kulit. Sawo matang. 
      Ciri lain. 
 
Rambut cat merah. 
2. Kehidupan 
Sosial   
Interaksi dengan orang lain Jarang sekali. 
Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat 
Terkadang mengikuti 









Intensitas subjek melakukan 
kegiatan keagamaan. 
Jarang melakukan 
shalat wajib lima 
waktu penuh. 
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